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ABSTRAK 
Nama  : Abd. Rahman 
Nim  : 20800113029 
Judul : Pengaruh Kreativitas Guru dalam Menggunakan Media 
Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas 
V MI DDI Baru Kec. Wonomulyo Kab. polewali Mandar 
Skripsi ini membahas tentang Pengaruh Kreativitas Guru dalam 
Menggunakan Media Pembelajaran terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas 
V MI DDI Baru Ke. Wonomulyo Kab. Polewali Mandar. Pokok permasalahan 
yang diangkat dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana kreativitas guru dalam 
penggunaan media pembelajaran di MI DDI Baru Kecamatan Wonomulyo 
Kabupaten Polewali Mandar. 2) Bagaimana motivasi belajar peserta didik kelas V 
MI DDI Baru Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar. 3) Apakah 
terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran terhadap motivasi belajar 
peserta didik kelas V MI DDI Baru Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali 
Mandar. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian ex post facto. 
Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini angket, pedoman wawancara dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik 
deskriptif, analisis statistik inferensial, dan teknik analisis regresi sederhana 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil perhitungan statistik deskriptif 
tentang kreativitas guru dalam menggunakan media pembilajaran kelas V MI DDI 
Baru Kec. Wonomulyo Kab. Polewali Mandar berada pada kategori tinggi dengan 
persentase 89,7%. Hasil perhitungan statistik deskriptif tentang motivasi belajar 
peserta didik kelas V MI DDI Baru Kec. Wonomulyo Kab. Polewali Mandar 
berada pada kategori tinggi dengan persentase 92,3%. Berdasarkan hasil analisis 
statistik regresi linear sederhana maka diperoleh nilai 0,004 terbukti bahwa antara 
kreativitas guru dalam mengunakan media pembelajaran terhadap motivasi belajar 
peserta didik terdapat pengaruh yang signifikan terbukti dari nilai yang didapatkan 
˂0,05(0,004˂0,05).  
Implikasi penelitian ini adalah kreativitas guru dalam menggunakan media 
pembelajaran berada pada kriteria sedang. Karena  hasil penelitian menunjukkan 
frekuensi dari 39 orang 29 orang berada pada kategori sedang. Motivasi belajar 
peserta didik Kelas V MI DDI Baru Kec. Wonomulyo Kab. Polewali Mandar juga 
berada pada kategori sedang. Karena  hasil penelitian menunjukkan frekuensi dari 
39 orang 31 orang berada pada kategori sedang. Dan hasil analisis regresi 
menunjukkan bahwa apabila kreativitas guru dalam menggunakan media 
pembelajaran ditingkatkan, maka motivasi belajar peserta didik akan meningkat. 
Karena itu, motivasi belajar peserta didik kelas V MI DDI Baru Kec. Wonomulyo 
Kab. Polewali Mandar dapat ditingkatkan  melalui kreativitas guru dalam 
menggunakan media pembelajaran. 
  
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku dalam diri seseorang 
yang diperoleh secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman dan hubungan 
interaksi dengan lingkungannya dalam bentuk kebiasaan, sikap, pengertian, minat 
dan penyesuaian diri pribadi seseorang. 
Belajar adalah suatau proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap 
orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara 
seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi kapan dan 
diman saja. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar adalah adanya 
perubahan tingkahlaku pada diri seseorang itu yang mungkin disebabakan oleh 
terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan atau sikapnya.
1
 
 Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang system pendidikan nasional, 
Sebagai berikut: 
pendidikan nasional berfungsi mengembangakan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangasa. Pendidikan bertujuan untuk 
mengenbangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.
2
 
Perubahan dan kemampuan untuk berubah merupakan batasan dan makna 
yang terkandung dalam belajar. Disebabkan oleh kemampuan berubah karena 
                                                 
1
Azhar Arsyad, Media Pengajaran (Cet. XVII: Rajawali Pers, 2014 ), h. 1 
2
Trianto Mendesain Model Pembelajaran Inovasi/Progresif: Konsep, Landasan, dan 
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Kencana,2009), 
h.1 
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belajar, maka manusian dapat berkembang lebih jauh daripada makhluk-makhluk 
lainnya, sehingga ia terbebas dari fungsinya sebagai khalifah Tuhan dimuka bumi. 
Boleh jadi, karena kemampuan berkembang melalui belajar itu pula manusia 
secara bebas dapat mengeksplorasi, memilih, dan menetapkan  keputusan-
keputusan penting untuk kehidupannya. 
Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang dijalani oleh peserta didik 
dalam upaya mencapai tujuan pendidikan. Proses pembelajaran ini berlangsung 
dalam interaksi antar komponen-komponen peserta didik, pendidik dan media 
pemebelajaran lainnya yang mendukung untuk mencapai tujuan pendidikan.  
Media merupakan komponen yang tatkala pentingnya dalam proses 
pembelajaran, dalam hal ini media merupakan alat yang digunakan untuk 
menyalurkan pesan kepada penerima pesan guna merangsang pikiran, perasaan 
dan perhatian peserta didik sehingga nantinya akan mendorong terjadinya proses 
pembelajatan. 
Salah satu komponen pentig pula dalam belajar mengajar adalah guru. 
Guru mempunyai peran penting dalam proses pembelajaran. Tugas utama seorang 
guru sebagai pengajar adalah membantu perkembangan intelektual, afektif dan 
psikomotorik melalui penyampaian pengetahuan, pemecahan masalah, latiahan-
latihan afektif dan psikomotor. Guru sebagai pendidik membantu mendewasakan 
peserta didik secara psikologis, social dan moral. Selain sebagai pengajar dan 
pendidik guru juga mempunyai tanggung jawab dalam kegiatan pembelajaran 
sehingga guru mempunyai peran yang asangat besar dalam proses pembelajaran 
yang  terjadi di kelas. Guru harus kreatif dan penuh inisiatif dalam mengelola 
3 
 
 
 
pembelajaran karena gurulah yang mengetahui secara pasti situasi dan kondisi 
kelas, keadaan peserta didik dengan segala latar belakang dan sifat-sifat 
individunya.  
Guru yang utama dan pertama dimuka bumi adalah Allah swt. Sesuai 
dengan Firmann-Nya dalam QS. al Baqarah: 31, sebagai berikut: 
                                              
                              
                                   
Terjemahnya: 
Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu 
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 
mamang benar orang-orang yang benar!"
3
 
 
Kreativitas guru dalam suatu pembelajaran sangat berpengaruh 
terhadap pemahaman siswa, karena semakin guru kreatif dalam 
menyampaikan materi maka semakin mudah siswa memahami pelajaran 
dan menjadikan siswa lebih kreatif pula dalam belajar. Oleh karena itu seorang 
guru yang ingin membangkitkan kreativitas pada anak-anak didiknya, harus 
terlebih dahulu berupaya supaya ia sendiri kreatif.  
Seorang guru itu perlu mengembangkan kreativitas sebagai upaya 
pembaharuan proses pembelajaran di madrasah, maka seorang guru 
dipersyaratkan mempunyai pandangan atau pendapat yang positif terhadap 
bagaimana menciptakan situasi dan kondisi belajar yang diharapkan. Karena 
secara operasionalnya gurulah yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran 
                                                 
3
Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT Sygma Examedia 
Arkanleema, 2009), h. 6. 
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di madrasah. Tugas guru memang sangatlah kompleks, sehingga mereka dituntut 
untuk menguasai sejumlah ilmu pengetahuan serta keterampilan yang diperlukan.
4
 
Dalam proses pembelajaran, media merupakan salah satu factor 
pendukung kreatifnya seorang guru karena perbedaan gaya belajar, minat, 
intelegensi, keterbatasan daya indera, cacat atau hambatan jarak, dan lain-lain 
dapat dibantu diatasi dengan pemanfaatan media pembelajaran. 
Sejalan dengan itu Hamalik dalam Azhar Arsyad mengemukakan 
bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 
dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan 
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa 
pengaruh-pengaruh psikologi terhadap siswa. Penggunaan media 
pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu 
keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi 
pembelajaran pada saat itu. Selain membangkitkan motivasi dan minat 
siswa, media pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan 
pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, 
memudahkan penfsiran data, dan memadatkan informasi
5
 
  
Oleh karena itu, guru kreatif tergantung bagaimana cara guru tersebut 
menggunakan media dengan bervariasi sehingga siswa dapat termotivasi atau 
terdorong untuk memperhakitan informasi yang akan disampaikan guru dalam 
proses pembelajaran. 
Perbuatan belajar akan berhasil bila berdasarkan motivasi pada diri siswa. 
Siswa mungkin dapat dipaksa untuk melakukan suatu perbuatan, tetapi ia tidak 
mungkin dipaksa untuk menghayati perbuatan itu sebagaiman mestinya. Guru 
dapat memaksakan bahan pelajaran kepada peserta didik, tetapi tidak mungkin 
memaksanya untuk belajar dalam arti sebenarnya. Ini berarti tugas guru yang 
                                                 
4
Nurhinda Bakkidu. Sikap Guru terhadap Teknologi Pembelajaran Hubungannya dengan 
Pemanfaatan Media dalam Proses Pembelajaran. http://index.php/nurhinda bakkidu, diakses 18 
Agustus 2011 
 
5
Azhar Arsyad, Media Pengajaran, h. 19-20 
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penting ialah memotivasi peserta didik agar mau belajar dan memiliki keinginan 
untuk belajar terus-menerus. 
Hasan mengemukakan bahwa motivasi adalah salah satu yang mendorong 
diri amnesia berbuat sesuatu yang berfungsi untuk mendorong manusia berbuat 
sesuatu, menentukan arah perbuatan manusia itu sendiri. Pernyataan ini, bersifat 
secara umum dimana motivasi menjadi mobilitas bagi seseorang untuk berbuat. 
Dalam kaitannya dengan proses belajara peserta didik, motivasi berarti 
mendorong yang timbul dari dalam diri maupun luar diri siswa yang mobilitasnya 
untuk mau belajar secara kontinu dan berkesinanbungan.
6
 
Jadi dapat dipahami bahwa motivasi adalah daya atau kekuatan yang 
terdapat dalam diri sesorang yang mendorongnya untuk melakukan sesuatu untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan. Motivasi peserta didik adalah dorongan atau 
daya kekuatan yang dapat membuat siswa agar ia mau belajar secara optimal baik 
di sekolah maupun di liar sekolah. 
Berdasarkan observasi  yang dilakukan MI DDI Baru Kec. Wonomulyo 
Kab. Polewali Mandar, fenomena yang terjadi pada MI DDI Baru sekarang ini 
bahwa dalam proses belajar mengajar banyak siswa yang bersikap acuh tak acuh, 
peserta didik mudah menyerah dan tidak memiliki semangat dalam belajar.  
Kebanyakan dari mereka tidak suka belajar dengan alasan bahawa belajar dengan 
alasan bahwa terlalu membosankan. Semua sikap yang ditunjukkan oleh peserta 
didik berpusat pada kreativitas guru dan penggunaan media pembelajaran yang 
terjadi dalam proses belajar mengajar.  
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Bedasarkan wawancara dengan guru kelas V, ternyata banyak peserta  
peserta didik tidak memiliki motivasi belajar, motivasi belajar dalam arti peserta 
didik tidak mampu menumbuhkan semagat belajar.  
Oleh karena itu, kreatifnya seorang guru mempunyai peran yang sangat 
penting dalam dunia pendidikan formal maupun non formal. Kreativitas guru 
diharapkan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan 
memicu siswa yang acuh-taacuh memiliki semnagat untuk belajar dan anak tidak 
merasa terpaksa untuk melaksanakan proses belajar mengajar. 
Jadi kreatifnya seorang guru merupakan hal penting di dalam proses 
belajar mengajar karena seorang guru kreatif akan melahirkan peserta didik yang 
kreatif pula. Maka penulis berkeinginan untuk menarik subyek penelitian 
mengenai “Pengaruh Kreativitas Guru dalam Penggunaan Media Pembelajaran 
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas V MI DDI Baru Kec. Wonomulyo Kab. 
Polewali Mandar” 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan beberapa uraian dan latar belakang di atas, dapat 
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kreativitas guru dalam penggunaan media pembelajaran di 
MI DDI Baru Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar? 
2. Bagaimana motivasi belajar peserta didik kelas V MI DDI Baru 
Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar ?  
3. Apakah terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran terhadap 
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motivasi belajar peserta didik kelas V MI DDI Baru Kecamatan 
Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar? 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pernyataan.
7
 Hipotesis adalah pernyataan yang diterima sementara dan 
masih perlu diuji.
8
  
Penggunaan media pembelajaran sebagai alat bantu dalam menerangkan 
agar memudahkan peserta didik dalam memahami konsep-konsep pembelajaran, 
memotivasi agar peserta didik mendapat suasana menyenangkan dan iklim belajar 
yang kondusif 
H0 hipotesisi tindakan dalam penelitian ini yaitu terdapat pengaruh  yang 
signifikan antara kreativitas guru dalam mengunakan media pembelajaran 
terhadap motivasi belajar siswa kelas V MI DDI Baru Kecamatan Wonomulyo 
Kabupaten Polewali Mandar. 
H1 hipotesisi tindakan dalam penelitian ini yaitu tidak terdapat pengaruh  
yang signifikan antara kreativitas guru dalam mengunakan media pembelajaran 
terhadap motivasi belajar siswa kelas V MI DDI Baru Kecamatan Wonomulyo 
Kabupaten Polewali Mandar. 
D. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi Operasional Variabel  
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  Devenisi operasional variable dimaksudkan untuk 
memberikan gambaran yang jelas tentang variable-variabel yang akan diteliti. 
Variable dalam penelitian ini adalah  
a. Variable X (Kreativitas Guru dalam Menggunakan Media Pembelajaran) 
 Kreativitas guru dalam menggunakan media yang dimaksudkan 
dalam penelitian ini adalah tingkat kreativitas guru dalam memvariasikan  media 
pembelajaran dan memanfaatkan media pembelajaran untuk menunjang proses 
belajar mengajar. Variasi dalam penggunaan media secara bergantian atau 
kombinasi dengan media pandang dan media taktil. 
b. Variable Y (Motivasi Belajar) 
  Motivasi belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini 
adalah dorongan yang timbul pada peserta didik secara sadar atau tidak sadar 
untuk melakukan suatu tindakan tertentu dan terjadinya perubahan dalam diri 
yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
  Untuk membatasi penelitian dan memberikan arahan yang 
jelas maka ruang linkup penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Penelitian ini difokuskan pada kreativitas guru mengajar di kelas V MI DDI 
Baru.  
b. Penelitian ini difokuskan pada pemanfaatan media pembelajaran pada proses 
pemebelajaran di kelas V MI DDI Baru.  
c. Penelitian ini difokuskan motivasi belajar peserta didik kelas V MI DDI Baru.  
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E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan hasil-hasil penelitian terdahulu dengan 
penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini. Adapun penelitian terdahulu 
yang relevan antara lain sebagai berikut: 
1. Fajar Yohana Nayunta, dengan judul penelitian Hubungan antara 
Kreativitas Guru dan Fasilitas Pembelajaran dengan Prestasi Belajar Mata 
Pelajaran Mengelola Peralatan Kantor Siswa Kelas X Program Keahlian 
Administrasi Perkantoran SMK Bhakti Karya 1 Magelang. Dari hasil 
penelitiannya menunjukan bahwa Ada hubungan positif dan signifikan 
antara kreativitas guru dan fasilitas pembelajaran secara bersama-sama 
dengan prestasi belajar mata pelajaran Mengelola Peralatan Kantor siswa 
kelas X program keahlian Administrasi Perkantoran SMK Bhkti Karya 1 
Magelang yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi (R) sebesar 0,759, 
koefisien determinasi ( R2) sebesar 0,576 dan F hitung sebesar 36,021 
dengan p <0,05.
9
 
2. Khusnul Khotimah, dengan judul “Pengaruh kreativitas guru dalam proses 
belajar mengajar dan fasilitas belajar mengajar terhadap hasil belajar mata 
pelajaran produktif pada siswa kelas XI Jurusan Administrasi Perkantoran 
SMK Muhammadiyah 1 Tempel Tahun pelajaran 2005/2006”. Dari hasil 
penelitian ini diketahui bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi oleh fasilitas 
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belajar mengajar dan kreativitas guru. Hasil penelitian tersebut adalah 
Terdapat sumbangan relatif untuk variabel kreativitas guru dalam proses 
belajar mengajar sebesar 65,50% untuk variabel fasilitas belajar mengajar 
sebesar 34,50% sedangkan sumbangan efektif untuk variabel kreativitas 
guru dalam proses belajar mengajar 14,86% dan fasilitas belajar mengajar 
memberikan sumbangan efektif sebesar 7,859%. Dengan demikian hasil 
belajar siswa dipengaruhi oleh kreativitas guru dalam proses belajar 
mengajar siswa dan fasilitas belajar mengajar siswa.
10
 
3. Edi Waluyo, Pengaruh Kreativitas Guru dan Motivasi Belajar Siswa 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kompetensi Keahlian Administrasi 
Perkantoran di SMK Muhammadiyah 2 Moyudan Sleman. Dari hasil 
penelitiannya Secara simultan kreativitas guru dan motivasi belajar siswa 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa yang 
dibuktikan dengan program SPSS 17.0 dapat diketahui nilai F hitung 
sebesar 6,765 dengan sig. sebesar 0,003 (p < 0,05). Sedangkan sumbangan 
kontribusi variabel kreativitas guru dan motivasi belajar siswa terhadap 
nilai hasil belajar siswa sebesar 0,268 yang berarti bahwa kedua variabel 
tersebut memberikan kontribusi pada variabel hasil belajar siswa sebesar 
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mengajar dan fasilitas belajar mengajar terhadap hasil belajar mata pelajaran 
produktif pada siswa kelas XI Jurusan Administrasi Perkantoran SMK 
Muhammadiyah 1 Tempel Tahun pelajaran 2005/2006. Skripsi, Fakultas Ekonomi 
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26,8%, sedangkan sisanya sebesar 73,2% dipengaruhi oleh varian lain di 
luar model penelitian yang tidak termasuk dalam batasan penelitian ini.
11
 
4. Nur Kholis, dengan judul skripsi Pengaruh Kreatifitas Guru dalam 
Mengajar terhadap Minat Belajar Rumpun PAI Siswa Kelas V 
di MI NU Ngadiwarno Sukorejo Kendal. Dari hasil perhitungan 
menujukkan bahwa t hitung = 2,950 jika dibandingkan dengan t tabel 
(0,10: 7) = 1,895 sehingga karena t hitung > t table berarti korelasi antara 
variabel persepsi guru tentang Kreatifitas Guru Dalam Mengajar Dengan 
Minat Belajar PAI signifikan. Dengan demikian hasil penelitian tersebut di 
atas menujukkan bahwa hipotesis yang penulis ajukan yang berbunyi “Ada 
Hubungan Kreatifitas Guru Dalam Mengajar Dengan Minat Belajar PAI di 
MI NU Ngadiwarno Kendal” telah terbukti.12 
Namun demikian terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian-
penelitian di atas dengan penelitian ini, persamaannya adalah sama-sama meneliti 
mengenai pembelajaran Tutor Sebaya, dan perbedaannya adalah sebagai berikut: 
1. Fajar Yohana Nayunta, dengan judul penelitian Hubungan antara 
Kreativitas Guru dan Fasilitas Pembelajaran dengan Prestasi Belajar Mata 
Pelajaran Mengelola Peralatan Kantor Siswa, sedangkan pada penelitian 
                                                 
11Edi Waluyo, Pengaruh Kreativitas Guru dan Motivasi Belajar Siswa 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran di 
SMK Muhammadiyah 2 Moyudan Sleman. Skripsi, Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri (Yogyakarta. 2013), h. 85 
  
12Nur Kholis, Pengaruh Kreatifitas Guru dalam Mengajar terhadap 
Minat Belajar Rumpun PAI Siswa Kelas V di MI NU Ngadiwarno 
Sukorejo Kendal. Skripsi, Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam 
Negeri Walisongo (Semarang, 2010), h. 118 
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ini memfokuskan pada pengaruh kreativitas guru dalam menggunkan 
media terhadap motivasi belajar peserta didik. 
2. Khusnul Khotimah, dengan judul “Pengaruh kreativitas guru dalam proses 
belajar mengajar dan fasilitas belajar mengajar terhadap hasil belajar mata 
pelajaran produktif pada siswa, sedangkan pada penelitian ini 
memfokuskan pada kreativitas guru dalam menggunkan media 
pembelajaran dan pengaruhnya terhadap motivasi belajar peserta didik. 
3. Edi Waluyo, Pengaruh Kreativitas Guru dan Motivasi Belajar Siswa 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kompetensi Keahlian Administrasi 
Perkantoran, sedangkan pada penelitian ini memfokuskan pada pengaruh 
kreativitas guru dalam menggunkan media terhadap motivasi belajar 
peserta didik.  
4. Nur Kholis, dengan judul skripsi Pengaruh Kreatifitas Guru dalam 
Mengajar terhadap Minat Belajar Rumpun PAI Siswa, sedangkan 
pada penelitian ini memfokuskan pada kreativitas guru dalam 
menggunakan media pembelajaran terhadap motivasi belajar peserta didik. 
F. Tujuan dan Manfaat Penilitian 
1. Tujuan Penilitian 
Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka penulis 
memberikan penjelasan tujuan penelitian, yaitu sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui kreativitas guru dalam penggunaan media pembelajaran 
pada di MI DDI Baru Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar. 
b. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa kelas V MI DDI Baru Kecamatan 
13 
 
 
 
Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar. 
c. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran terhadap 
motivasi belajar siswa kelas MI DDI Baru Kecamatan Wonomulyo Kabupaten 
Polewali Mandar. 
2. Manfaat Penilitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat utama sebagai 
berikut: 
 
a. Manfaat ilmiah 
Hasil penelitian ini mampu menambah khasanan ilmu pengetahuan dan 
perkembangan di bidang pendidikan khususnya di prodi pendidikan guru 
madrasah ibtidaiyah 
b. Manfaat praktis  
1. Untuk Peneliti 
 Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
memperluas pengetahuan yang berkaitan dengan masalah pengajaran yang 
menggunakan media pembelajaran dan agar guru lebih mudah dalam 
menyampaikan materi yaitu secara praktis, efektif dan efisien dalam mencapai 
hasil pembelajaran yang maksimal, serta untuk menambah wawasan tentang 
kreativitas guru dan penggunaan media pembelajaran. 
2. Untuk guru 
Dapat menambah wawasan tentang tentang pentingnya kreativitas dan 
penggunaan media pembelajaran dalam proses pemebelajaran khususnya di 
14 
 
 
 
madrasah ibtidaiyah. 
3. Untuk sekolah  
Mendapatkan masukan tentang pengaruh kreativitas guru dan penggunaan 
media pembelajaran terhadap motivasi belajar peserta didik. 
  
15 
BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Pengeritian Kreativitas Guru 
Pada dasarnya faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar peserta 
didik yaitu factor intenal dan factor eksternal dimana factor internal peserta didik 
yaitu yang berasal dari dalam diri peserta didik itu sendiri seperti keinginan 
berprestasi serta minat pada mata pelajaran yang tinggi. Sedangkan factor 
eksternal yaitu yang berasal dari luar diri peserta didik antara lain gur yang kreati 
dalam mengajar, fasilitas belajar. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kreativitas adalah kemampuan 
untuk berkreasi atau daya mencipta.
13
 Supriadi dalam Yeni Rachmawati dan Euis 
Kurniati mengutarakan bahwa kreativitas adalah kemampuaan seseorang untuk 
melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata yang 
relatif berbeda dengan apa yang telah ada. Selanjutnya ia menambahkan bahwa 
kreativitas merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang mengimplikasikan 
terjadinya eskalasi dalam kemampuan berpikir, ditandai oleh suksesi, 
diskontinuitas, diferensiasi, dan integrasi antara setiap tahapan perkembangan.
14
 
Selanjutnya Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati mengatakan bahwa 
kreativitas merupakan suatu proses mental individu yang melahirkan gagasan, 
proses, metode ataupun produk baru yang efektif yang bersifat imajinatif, estensi, 
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fleksibel, integrasi, suksesi, diskontinuitas, dan diferensiasi, yang berdaya guna 
dalam berbagai bidang untuk pemecahan suatu masalah.
15
 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan kreativitas adalah 
kemampuan seseorang untuk berkreasi serta melahirkan sesuatu yang baru baik 
itu berupa gagasan, metode ataupun produk baru yang efektif serta mampu 
mengembangkan hal-hal yang sudah ada untuk memberikan sejumlah 
pengetahuan kepada peserta didik. 
B. Bentuk Kreativitas Guru 
1. kreativita dalam manajemen kelas 
Manajemen kelas adalah aktifitas guru dalam mengelola dinamika kelas, 
mengorganisasikan sumber daya yang ada serta menyusun perencanaan aktifitas 
yang dilakukan di kelas untuk diarahkan dalam proses pembelajaran yang baik. 
Dalam hal manajemen kelas, adapun tujuan guru dalam mengelola pembelajaran 
yaitu: 
a. Mengembangkan pengertian dan keterampilan dalam memelihara kelancaran 
penyajian dan langkah-langkah pelajaran seara tepat dan baik. 
b. Memiliki kesadaran terhadap kebutuhan siswa dan mengembangkan 
kompetensinya dalam memberikan pengarahan yang jelas kepada siswa 
c. Memberi respon seara efektif terhdap tingkah laku siswa yang menimbulkan 
ganguan-ganguan kecil atau ringan serta memahami dan menguasai 
seperangkat kemungkinan strategi yang dapat digunakan dlam hubungan 
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dengan masalah tingkah laku siswa yang berlebihan atau terus-menerus 
melawan di kelas.
16
 
Jadi tujuan pengelolaan kelas adalah sebagai berikut upaya mewujudkan 
situasi dan kondisi kelas, baik sebagai lingkungan belajar maupun sebagai 
kelompok belajar yang memungkinkan siswa untuk mengembangkan kemampuan 
semaksimal mungkin. Juga Menghilangkan berbagai hambatan yang dapat 
menghalangi terwujudnya interaksi belajar mengajar dan menyediakan dan 
mengatur fasilitas serta perabot belajar yang mendukung dan memungkinkan 
siswa belajar sesuai dengan lingkungan sosial, emosional, dan intelektual siswa 
dalam kelas, serta membina dan membimbing sesuai dengan latar belakang sosial, 
ekonomi, budaya serta sifat-sifat individunya. 
2. Pemanfaatan media Pembelajaran 
Media pengajaran digunakan dalam rangka upaya peningkatan atau 
mempertinggi mutu proses kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu harus 
diperhatikan prinsip-prinsip penggunaannya yang antara lain:  
a. Penggunaan media pengajaran hendaknya dipandang sebagai bagian yang 
integral dari suatu system pengjaran dan bukan hanya sebagai alat bantu yang 
berfungsi sebagai tambahan yang digunakan bila dianggap perlu dan hanya 
dimanfaatkan sewaktu-waktu dibutuhkan 
b. Media pengajaran hendaknya dipandang sebagai sumber belajar yang 
digunakan dalam usaha memecahkan masalah yang dianggapa dalam proses 
belajar mengajar. 
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c. Guru hendaknya benar-benar menguasai teknik-teknik dari suatu media 
pengajaran yang digunakan. 
d. Guru sebenarnya harus memperhitungkan untung ruginya pemanfatan suatu 
media pengajaran. 
e. Penggunaan media pengajaran harus diorganisasi secara sistematis bukan 
sembarang menggunakannya. 
f. Jika sekiranya satu pokok bahasan memerlukan lebih dari macam media, maka 
guru dapat memanfaatkan multi media yang menguntungkan dan 
memperlancar proses belajar mengajar dan juga dapat merangsang siswa dalam 
belajar.
17
 
Bebrapa syarat umum yang harus dipenuhi dalam pemanfatan media 
pengajaran dalam proses belajar mengajar, yakni. 
a. Media pengajaran yang digunakan harus sesuai dengan tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan. 
b. Media pengajaran tersebut merupakan media yang dapat dilihat atau didengar. 
c. Media pengajaran yang digunakan dapat merespon siswa belajar  
d. Media pengajaran juga harus sesuai dengan kondisi individu siswa 
e. Media pengajaran tersebut merupakan perantara (medium) dalam proses 
pembelajaran siswa.
18
    
Dalam pemanfaatan media pembelajaran guru harus memelihat beberapa 
syarat pemanfaatan media pembelajaran terlebih dahulu sebelum menggunakan 
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media pembelajaran karna media sangat membantu dalam proses belajar mengajar 
serta dapat menumbuhkan minat belajar peserta didik. 
C.  Manfaat Kreativitas Guru 
Tugas dan tanggung jawab guru sebagai pendidik adalah pekerjaan 
professional, dalam arti seorang guru harus benar-benar konsekuen, bertanggung 
jawab penuh terhadap tugas yang diemban, menguasai bahan yang akan diajarkan, 
sehingga sebagai guru memiliki wibawa akademis di depan kelas dengan anak 
didik dan masyarakat di mana ia berada. 
Dalam proses belajar dan mengajar, kreatifitas dalam pembelajaran 
merupakan bagian dari suatu sistem yang tak terpisahkan dengan terdidik dan 
pendidik. Peranan kreatifitas guru tidak sekedar membantu proses belajar 
mengajar dengan mencakup satu aspek dalam diri manusia saja, akan tetapi 
mencakup apek-aspek lainnya yaitu kognitif, psikomotorik dan afektif. Secara 
umum kreatifitas guru memiliki fungsi utama yaitu membantu menyelesaikan 
pekerjaannya dengan cepat dan efisien. Namun fungsi tersebut dapat dispesifikkan 
menjadi beberapa macam antara lain : 
1. Kreatifitas guru berguna bagi peningkatan minat siswa terhadap mata 
siswaan 
Produk kreatifitas guru diharapkan akan memberikan situasi yang nyata 
pada proses pembelajaran. Selama ini siswa dituntut untuk memiliki kemampuan 
verbalisme yang tinggi pada hal-hal yang abstrak. Verbalisme adalah hal sangat 
sulit sekali dan membosankan bagi siswa jika terus menerus dipacu di sekolah. 
Penerapan produk kreatifitas guru misalnya berupa instrumen yang mampu 
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mengajak siswa belajar ke dunia nyata melalui visualisasi akan mampu 
menurunkan rasa bosan siswa dan meningkatkan minatnya pada mata siswaan 
2. Kreatifitas guru berguna dalam transfer informasi lebih utuh 
Hasil inovasi berupa instrumen bantu pendidikan akan memberikan data 
atau informasi yang utuh, hal ini terlihat pada aktifnya indera siswa, baik indera 
penglihatan, pendengaran dan penciuman, sehingga siswa seakan-akan menemui 
situasi yang seperti aslinya. Produk kreatifitas guru akan melengkapi gambaran 
abstrak yang sebelumnya dipahami siswa dan membetulkan pemahaman yang 
salah mengenai informasi yang didapatkan dari teks. Pada kasus penerapan 
produk kreatifitas guru pada laboratorium, dengan memanipulasi objek dan situasi 
penelitian sedemikian rupa, maka objek dan situasi tersebut seakan-akan sesuai 
dengan fenomena-fenomena yang dipelajari oleh siswa. 
3. Kreatifitas guru berguna dalam merangsang siswa untuk lebih berpikir 
secara ilmiah dalam mengamati gejala masyarakat atau gejala alam yang 
menjadi objek kajian dalam belajar. 
 Kreatifitas guru dapat digunakan secara mandiri oleh siswa, 
dimana siswa dapat mengembangkan kreatifitasnya serta imajinasi dan daya 
nalarnya dalam memahami materi yang diajarkan. Siswa akan memiliki 
kelancaran, keluwesan, orisinalitas dan keunikan dalam berpikir. 
4. Produk kreatifitas guru akan merangsang kreatifitas siswa. 
 Produk kreatifitas guru sangat penting dalam pengembangan 
kerangka berpikir ilmiah berupa langkah rasional, sistematik, dan konsisten. 
Hasil-hasil kreatifitas guru akan merangsang siswa untuk membantu siswa dalam 
21 
 
 
 
mengidentifikasi masalah, observasi data, pengolahan data serta perumusan 
hipotesis. Kegiatan tersebut tidak hanya hanya memperkuat ingatan terhadap 
informasi yang diserap, tetapi juga berfungsi sebagai pembentukan unsur kognitif 
yang menyangkut jenjang pemahaman. 
19
 
D. Pengertian Media Pembelajaran 
Heinich, dan kawan-kawan dalam Azhar Arsyad mengemukakan istilah 
medium sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber dan penerima. 
Jadi, televise, film, foto, radio, rekaman audio, gambar yang diproyeksikan, 
bahan-bahan cetakan, dan sejenisnya adalah media komunikasi. Apabila media itu 
membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan intruksional atau 
mengandung maksud-maksud pengajaran maka media itu disebut media 
pembelajaran.
 20
 
Jadi media pembelajaran ialah semua yang dapat digunakan dalam 
mengantarkan pesan-pesan atau informasi antara sumber dan penerima pesan yang 
mengandung maksud-maksud pengajaran maka itu disebut media pengajaran. 
Selanjutnya Zainal Aqib mengatakan media pembelajaran ialah 
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dan 
merangsang terjadinya proses belajar pada si pembelajara (siswsa)
21
 
Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat di simpulkan media 
pembelajaran ialah semua bentuk perantara yang digunakan pendidik untuk 
menyampikan informasi  kepada penerima yang dituju sehingga merangsang 
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peserta didik dalam belajar. 
E. Kreativitas Guru Menggunkan Media Pembelajaran 
Dari berbagai faktor yang berpengaruh terhadap efektivitas pembelajaran, 
nampaknya faktor guru perlu mendapat perhatian yang pertama dan utama, 
disamping kurikulumnya, karena baik buruknya suatu kurikulum (pembelajaran) 
pada akhirnya bergantung pada aktivitas dan kreativitas guru dalam menjabarkan 
dan merealisasikan kurikulum tersebut. 
Pembelajaran yang efektif ditandai oleh sifatnya yang menekankan pada 
pemberdayaan sumber belajar dan peserta didik secara aktif. Pembelajaran bukan 
sekedar memorisasi dan recall, bukan sekedar penekanan pada penguasaan 
pengetahuan tentang apa yang diajarkan (logos), tetapi lebih menekankan pada 
internalisasi tentang apa yang diajarkan sehingga tertanam dan fungsi sebagai 
muatan nurani dan dihayati serta dipraktekkan dalam kehidupan oleh peserta 
didik. Pembelajaran efektif juga akan melatih dan menanamkan sikap demokratis 
bagi peserta didik. Lebih dari itu, pembelajaran yang efektif menekankan pada 
bagaimana agar peserta didik mampu belajar cara belajar (learning how to learn). 
Melalui kreativitas guru, pembelajaran di kelas menjadi sebuah aktivitas yang 
menyenangkan.
22
 Proses aktivitas belajar mengajar yang menyenangkan tentunya 
tidak tercipta begitu saja, akan tetapi pengelolaannya dirancang oleh guru dengan 
merancang fasilitas belajar (media), sehingga aktivitas belajar siswa menjadi 
dipermudah dan mendorong proses belajar siswa. 
F. Keterampilan Guru Mengadakan Variasi 
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Kehidupan akan lebih menarik jika penuh denan variasi. Begitu pula 
dalam kegiatan belajar mengajar. Variasi dalam kegiatan belajar mengajar adalah 
berubahan kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi para siswa serta 
mengurangi kejenuhan dan kebosanan. Keterampilan dalam mengadakan variasi 
ini dapat juga dipakai untuk penggunaan keterampilan mengajar yang lain, sepeti 
dalam menggunakan keterampilan bertanya memberi penguatan, menjelaskan dan 
sebagainya.  
Mengadakan variasi merupakan keterampilan yang harus dikuasai guru 
dalam pembelajaran, untuk mengatasi kebosanan peserta didik, agar selalu 
antusias, tekun, dan penuh partisipasi dalam setiap pembelajaran. Adapun tujuan 
mengadakan variasi dalam pembelajaran sebagai berikut:  
1. Tujuan keterampilan mengadakan variasi 
Menurut Udin Syaefuduin Saud ada 2 tujuan dalam mengadakan variasi 
dalam pembelajaran, yaitu: 
a. Menimbulakan dan meningkatkan perhatian siswa kepada aspek-aspek 
pembelajaran. 
b. Memupuk tingkah laku yang positif terhadap guru dan sekolah dengan 
berbagai cara mengajar yang lebih hidup dan lingkungan belajar yang lebih 
baik.
23
 
Sejalan dengan itu E. Mulyasa mengatakan bahwa Variasi dalam 
pembelajaran adalah perubahan dalam proses kegiatan yang bertujuan untuk 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, serta mengurangi kejenuhan dan 
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kebosanan. Variasi dalam pembelajaran bertujuan: 
a. Meningkatkan perhatian peserta didik terhadap materi standar yang relevan. 
b. Memberikan kesempatan bagi perkembangan bakat peserta didik terhadap 
berbagai hal baru dalam pembelajaran 
c. Memupuk perilaku positif peserta didik peserta didik terhadap pembelajaran  
d. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk belajar sesuai dengan tingkat 
perkembangan dan kemampuannya.
24
 
Jadi dengan adanya variasi dalam prose pembelajaran akan memudahkan 
peserta didik dalam memahami pembelajaran secara kompleks, dapat 
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik serta dapat mengembangkan bakat 
peserta didik terhadap berbagai hal baru dalam pembelajaran.  
2. Komponen-komponen keterampilan mengadakan variasi 
Belajar mengajar adalah keterampilan–keterampilan dasar mengajar 
termasuk di dalamnya komponen mengadakan variasi dalam proses pembelajaran 
Komponen-kompenen keterampilan mengadakan variasi menurut Udin 
Syaefidin Saud adalah sebagai berikut: 
a. Variasi dalam gaya mengajar, yang meliputi penggunaan variasi suara, 
pemusatan perhatian siswa, kesenyapan guru, mengadakan kontak pandang 
dan gerak, gerakan badan mimic, serta pergantian posisi guru di dalam kelas. 
b. Variasi dalam penggunaan media pembelajaran, meliputi: media yang dapat 
dilihat, media yang dapat didengar, media yang dpat diraba, serta media yang 
dapat dilihat dan diraba. 
c. Variasi pola interaksi dan kegiatan siswa, mulai dari kegiatan yang didominasi 
oleh guru sampai kegiatan mandiri yang dilakukan oleh siswa.
25
  
Sejalan dengan itu E. Mulyasa mengatakan bahwa Variasi dalam kegiatan 
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pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi empat bagian, yakni variasi dalam 
gaya mengajar, variasi dalam menggunakan media dan sumber belajar, variasi 
dalam pola interkasi, dan variasi dalam kegiatan. 
a. Variasi dalam gaya mengajar dapat dilakukan dengan berbagai cara sebagai 
berikut: 
1) Variasi suara: rendah, tinggi, besar, kecil. 
2) Memusatkan perhatian. 
3) Membuat kesenyapan sejenak (diam sejenak) 
4) Mengadakan kontak pandang dengan peserta didik 
5) Variasi gerakan badan dan mimik  
6) Mengubah posisi; misalnya dari depan kelas, berkeliling ditengah kelas, 
dan kebelakang kelas, tetapi jangan menggangu suasana pembelajaran. 
b. Variasi dalam penggunaan media dan sumber belajar dapat dilakukan sebagai 
berikut: 
1) Variasi alat dan bahan yang dapat dilihat 
2) Variasi alat dan bahan yang dapat didengar 
3) Variasi alat dan bahan yang dapat dirubah dan dimanipulasi 
4) Variasi penggunaan sumber belajar yang ada dilingkungan sekitar26 
Peserta didik memiliki keterbatasan dalam memahami dan memusatkan 
perhatian terhadap materi pembelajaran dalam waktu yang lama. Untuk itu, guru 
perlu mengadakan variasi dalam pengajaran serta variasi dalam penggunaan 
media pemebelajaran, sehingga dapat memanipulasi indara penglihatan, 
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pendengaran, dan perabah serta penciuman peserta didik. 
3. Prinsip-prinsip keterampilan mengadakan variasi 
a. Variasi hendaknya digunakan dengan suatu maksud tertentu yang relevan 
dengan tujuan yang hendak dicapai. Penggunaan variasi yang wajar dengan 
beragam sangat dianjurkan. Sedangkan pemakaian yang berlebihan akan 
menimbulkan kebingungan dan dapat menggangu proses belajar mengajar. 
b. Variasi harus digunakan dengan lancar dan berkesinambunagan sehingga tidak 
akan merusak perhatian siswa dan tidak mengganggu pelajaran. 
c. Variasi harus direncanakan secara baik dan eksplisit dicantumkan dalam 
rencana pelajar atau satuan pelajaran.
27
 
Guru adalah penentu keberhasilan proses belajar mengajar, oleh karenanya 
kemampuan guru dalam mendesain sedemikian rupa strategi untuk menstimulasi 
peserta didik agar senantiasa termotivasi dan berminat belajar sangatlah 
diperlukan. Apabila seorang guru dapat melakukan variasi mengajar dengan baik 
dan hati-hati, akan sangat berguna dalam usaha menarik perhatian dan 
mempertahankan minat serta dapat membangkitkan semangat peseta didik dalam 
belajar. 
G. Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi belajar 
Motivasi ialah keadaan internal organisme baik manusia ataupun hewan 
yang mendorong untuk berbuat sesuatu. Dalam pengertian ini, motivasi berarti 
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pemasok daya (energizer) untuk beringkah laku secara terarah.
28
 motivasi akan 
menyebabkan sesuatu terjadinya perubahan energi yang ada pada diri manusia 
atau hewan sehingga akan bergantung dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan 
dan juga emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. 
Menurut Motivasi adalah adanya keinginan yang mengaktifkan, 
menggerakkan, menyalurkan, dan mengarahkan sikap dan perilaku individu.
29
 
Sardiman mengemukakan bahwa kata “motiv” diartikan sebagai daya 
upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motiv dapat 
dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk 
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai tujuan. Berawal dari kata 
“motiv” itu, maka motivasi dapat diartiakan sebagai daya penggerak yang telah 
menjadi aktif. Motiv menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila 
kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan.
30
  
Sedangkan belajar Hintzman dalam Muhibbin Syah mengatakan bahwa 
belajar adalah suatu perubahan dalam tubuh organisme, manusia atau hewan, 
disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku organisme 
tersebut
31
 
Sarlito belajar adalah suatu proses di mana suatu perilaku ditimbulkan, 
diubah atau diperbaiki melalui serentetan reaksi atas situasi (atau rangsangan) 
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yang terjadi. 
32
 
Anthony Robbins dalam Trianto mendefinisikan belajar sebagai proses 
menciptakan hubungan-hubungan antara sesuatu (pengetahuan) yang sudah 
dipahami dan sesuatu (pengetahuan) yang baru.
33
 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
pengertian motivasi belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri 
seseorang yang mendorong timbul pengetahuan baru untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan setiap individu. 
2. Jenis-jenis Motivasi 
Berdasarkan pengertian dan analisis tentang motivasi yang telah dibahas di 
atas maka pada pokoknya motivasi dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu: 
a. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang tercakup di dalam situasi belajar dan 
memenuhi kebutuhan dan tujuan-tujuan murid. Motivasi ini juga sering 
disebut motivasi murni. Motivasi yang sebenarnya yang timbul dalam diri 
siswa sendiri, misalnya keinginan untuk mendapatkan keterampilan tertentu, 
memperoleh infomasi dan pengertian, mengembangkan sikap untuk berhasil, 
menyenangi kehidupan, menyadari sumbangannya terhadap usaha kelompok, 
keinginan diterima oleh orang lain. Jadi motivasi itu timbul tampa pengruh 
dari luar. Motivasi intrinsic adalah motivasi yang hidup dalam diri siswa dan 
berguna dalam situasi belajar yang fungsional. 
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b. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh fakto-faktor dari 
luar situasi belajar, seperti ijazah, tingkatan hadiah, medali perten-tangan, dan 
persaingan yang bersifat negative ialah saecasm, ridicule, dan hukuman. 
Motivasi ekstrinsik ini tetap diperlukan disekolah, sebab pengajaran disekolah 
tidak semua menarik minat siswa atau sesuai dengan kebutuhan siswa.
34
 
Muhibbin Syah juga berpendapat bahwa jenis-jenis motivasi ada dua, yaitu 
motivasi intrinsik dan ekstrinsik. 
a.  Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri siswa 
sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar. Termaksud 
dalam motivasi intrinsik siswa adalah perasaa menyenangi materi dan 
kebutuhannya terhadap materi tersebut, misalnya untuk kehidupan masa depan 
siswa yang bersangkutan.  
b. Motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang dating dari luar individu 
siswa yang juga mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar. Pujuan 
dalan hadia, peraturan atau tata tertib sekolah, suri teladan orang tua, dan 
seterusnya merupakan contoh-contoh kogkrit motivasi ekstrinsik yang dapat 
menolong siswa untuk belajar.
35
 
Jadi dengan adanya motivasi baik motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang 
dapat mendoron dan menolong peserta didik untuk belajar. Kekurangan atau 
ketiadaan motivasi, baik yang  bersifat  intrinsik maupun bersifat ekastrinsik, akan 
meyebabkan kurang besemangatnya peserta didik dalam memahami pembelajaran 
yang diberikan oleh guru disekolah.  
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3. Fungsi Motivasi Belajar 
Serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh seseorang adalah dilatar 
belakangi oleh sesuatu yang secara umum yang disebut dengan motivasi seperti 
pemain sepak bola yang rajin berlatih dalam menghadapi olimpiade sepak bola, 
karena mengharapkan mendapatkan kemenangan dalam pertandingan yang 
dijalaninya. Motivasi inilah yang mendorong mereka untuk melakukan kegiatan.  
Begitu juga untuk belajar sangat diperlukan adanya motivasi. Motivation is 
an assential condition of learning. Hasil belajar akan menjadi optimal, kalau ada 
motivasi yang diberikan, akan semakin berhasil pula pelajaran itu. Jadi motivasi 
akan senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi para siswa. Oleh karena 
itu motivasi mempunyai tiga fungsi berikut: 
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang 
melepaskan energy. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari 
setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
b. Menentukan arah perbuatan, yakni kea rah tujuan yang hendak dicapai. 
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus 
dikerjakan sesuai dengan rumusannya. 
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa saja yang 
akan dikerjakan yang sesrasi guna mencapai tujuan, dengan mengisihkan 
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. Seorang 
siswa atau siswa yang akan menghadapi ujian dengan harapan dapat lulus, 
tentu akan melakukan kegiatan belajar dan tidak akan menghabiskan 
waktunya bermain kartu atau membaca komik, sebab tidak serasi dengan 
31 
 
 
 
tujuan.
36
 
Pada intinya fungsi motivasi dapatdisimpulkan bahwa motivasi sebagai 
motor penggerah kegiatan, motivasi sebagai pendorong perbuatan, motivasi 
sebagai pengarah kegiatan dan motivasi sebgai penyeleksi perbuatan guna 
mencapai tujuan yang diinginkan 
H. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir adalah suatu model konseptual tentang bagaimana teori 
berhungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah 
yang penting. Berdasarkan kajian penelitian yang relevan diatas, maka dapat 
dibuat suatu kerangka pikir untuk mengetahui pengaruh kreativitas guru dan 
penggunaan media pembelajaran terhadap motivasi belajar peserta didik adalah 
sebagai berikut: 
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Kreativitas 
Landasan Kreativitas Guru 
1. UU No 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen pada pasal 10 
2. MPR RI No VI Tahun 
2001tentang etika kehidupan 
berbangsa, pada butir kelima 
mengenai etika keilmuan 
Tahapan Kreativitas Guru 
Motivasi Belajar Peserta Didik 
(mendorong peserta didik dalam meningkatkan minat belajar peserta 
didik) 
Tahap 
Tahap 
Tahap 
Tahap 
Mendorong 
Timbulnya Perbuatan 
Sebagai 
Penggerak 
Sebagai 
Pengarah 
33 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penilitian ini merupakan penilitian kuantitatif. Data-data yang terkait 
dengan penelitian ini dikumpoulkan melalui studi lapangan. Mengingat studi ini 
adalah untuk mengetahui kreativitas guru dalam menggunakan media maka secara 
metodelogis penilitian ini dalam kategori prnilitian kuantitatif, yaitu prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif atau inferensial berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Data yang 
diperoleh berupa angka-angka, gambar, perilaku yang dituangkan dalam bentuk 
perhitungan statistik
37
 Adapun lokasi penilitian bertempat di MI DDI Baru Kec. 
Wonomulyo Kab. Polewali Mandar.  
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah semua subyek atau obyek sasaran penelitian.
38
 Populasi 
dapat dipilah atas dua kategori, yakni populasi terhingga (finite population) dan 
populasi tak terhingga (infinite population). Populasi terhingga adalah populasi 
yang jumlah anggotanya terbatas dan dapat ditentukan atau diketahui jumlahnya. 
Sedangkan populasi tak terhingga adalah populasi yang jumlahnya tidak dapat 
ditentukan dan diketahui secara pasti.
39
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Jenis populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah populasi 
terhingga, dimana populasinya yaitu seluruh siswa kelas V MI DDI Baru Kec. 
Wonomulyo Kab. Polewali Mandar yang berjumlah 39 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karektiristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
40
 Menurut Arikunto ada beberapa cara yang digunakan dalam 
pengambilan sampel, jika apabila subjeknya kurang dari 100 sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi jika populasinya lebih dari 
100 maka dapat diambil 10%-15% atau 20%-25% atau lebih.
41
 Berdasarkan 
pendapat tersebut, maka peneliti  menjadikan sampel pada penelitiaan ini adalah 
seluruh populasi yaitu seluruh siswa kelas V MI DDI Baru Kec. Wonomulyo Kab. 
Polewali Mandar yang berjumlah 39 orang. Pada penelitian ini jenis sampel yang 
digunakan adalah sampel jenuh. 
C. Metode pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua teknik pengumpulan data 
yakni: 
1. Kuesioner (angket)  
Penggunaan  kuesioner sebagai teknik pengumpulan data dengan dua cara 
yaitu disebarkan yang kemudian diisi oleh responden dan digunakan sebagai 
pedoman wawancara dengan responden.
42
 Dalam penelitian ini kuesioner yang 
                                                 
40
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 
2013),  h. 118.    
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. I; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2002), h.109.    
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Muh. Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 140 
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dimaksud oleh peneliti adalah kuesioner yang disebarkan dan kemudian diisi oleh 
responden. 
2. Wawancara  
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apa bila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahuan hal-hal dari responden yang 
lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil.
43
 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi dapat digunakan sebagai pengumpulan data apabila 
informasi yang dikumpulkan dari dokumen: buku, jurnal, surat kabar, majalah, 
laporan kegiatan, notulen rapat, daftar nilai, kartu hasil studi, transkrip, prasasti, 
dan yang sejenisnya.
44
 Dalam penelitian ini dokumentasi yang dimaksud peneliti  
adalah  data tentang peserta didik dan foto-foto proses pembelajaran peserta didik 
di MI DDI Baru Kec. Wonomulyo Kab. Polewali Mandar Kelas V 
D. Instrument Penelitian 
Instrumen penelitian memegang peranan penting dalam upaya mencari 
tujuan penelitian. Bobot atau mutu penelitian kerapkali dinilai dari kualitas 
instrumen yang digunakan. Hal ini tidaklah mengherankan, karena instrument 
penelitian itu adalah alat-alat yang digunakan untuk memperoleh atau 
mengumpulkan data dalam rangka memecahkan masalah penelitian atau 
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44
Muh. Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 149 
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menggapai tujuan penelitian.
45
 Instrument dalam penelitian ini adalah kuesioner 
dan dokumentasi. 
1. Kuesioner (Angket) 
Teknik angket merupakan suatu pengumpulan data dengan memberikan 
atau menyebarkan daftar pertanyaan/pernyataan kepada responden dengan 
harapan memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut.
46
 
Kuesioner yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah yang disebarkan 
oleh peneliti dan diisi oleh seluruh siswa kelas V MI DDI Baru Kecamatan 
Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar.  
2. Pedoman Wawancara  
Pedoman wawancara yaitu penulis membuat petunjuk wawancara untuk 
memudahkan penulis dalam berdialog dan mendapat data tentang bagaimana 
proses penggunaan media pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa di MI 
DDI Baru Kec. Wonomulyo Kab. Polewali Mandar. 
Pedoman wawancara yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu peneliti 
melontarkan pertanyaan melalui pedoman wawancara  dan mmilih 10 orang siswa 
secara acak. 
3. Dokunentasi 
Dokumentasi mengenai data tentang sekolah, guru, peserta didik dan foto-
foto proses pembelajaran peserta didik di MI DDI Baru Kec. Wonomulyo Kab. 
Polewali Mandar Kelas V. 
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E. Desain Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin mengungkapkan bahwa terdapat 
pengaruh penerapan tutor sebaya terhadap kreativitas belajar peserta didik, maka 
desain penelitiannya adalah sebagai berikut: 
 
          
keterangan : 
Variabel X : Penerapan Tutor Sebaya 
Variabel Y : Kreativitas Belajar Peserta Didik 
F. Validitas dan Reabilitas Instrumen 
1. Validitas 
 Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Validitas instrument lebih tepat 
diartikan sebagai derajat kedekatan hasil pengukuran dengan keadaan yang 
sebenarnya salah.
47
  Suatu instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap 
variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen 
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran 
tentang variabel yang dimaksud. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang 
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas 
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Muh. Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 104. 
X Y 
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diusahakan dengan pikiran logis, meminta pendapat orang yang ahli, 
menggunakan kelompok yang telah diketahui sifatnya, kriteria independen item 
yang digunakan dalam penelitian ini untuk selanjutnya diuji reliabilitasnya. 
2. Reliabilitas 
Realibilitas dalam bidang pendidikan dan psikologi diartikan sebagai 
keajengan (consistency) hasil dari instrument tersebut. Ini berarti, suatu instrumen 
dikatakan memiliki keterandalan sempurna manakala hasil pengukuran beberapa 
kali dilakukan terhadap subjek yang sama selalu menunjukkan hasil atau skor 
yang sama.
48
 
Untuk mengetahui reliabilitas instrumen penelitian ini digunakan teknik 
Koefesien Alpha dari Cronbach dengan rumus : 
    
      
  
 
Keterangan : 
    : Koefesien reliabilitas instrumen 
    : Skor nilai (skor yang diperoleh) 
   : salah ukur 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif. Menurut 
Sugiyono teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. 
Terdapat dua macam statistik yang digunakan dalam untuk analisis data dalam 
penelitian , yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.
49
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Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara kuantitatif untuk tehnik 
analisis data kuantitatif digunakan bantuan statistik deskriptif dan statistik 
inferensial, dengan tujuan untuk menjawab rumusan masalah dengan langkah-
langkah sebagai berikut :  
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yahg telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku umum atau generalisasi.
50
 
Adapun langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut:  
a. Menentukan rentang nila, yaitu data yang terbesar dikurangi data yang 
terkecil:  
R= Xmax – X min
51
 
b. Banyaknya kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
c. Menghitung panjang kelas 
P = 
 
 
 
d. Menghitung rata-rata (mean) dengan menggunakan rumus:  
  = 
∑     
∑  
 
Keterangan :  
  = Rata-rata variabel  
𝑓𝑖 = Frekuensi untuk variabel  
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𝑥𝑖 =Tanda kelas interval variable  
e. Menghitung simpangan baku (standar deviasi) dengan menggunakan rumus: 
   √
∑𝑓  𝑥   ̅ 
   
 
Keterangan :  
 𝐷 = Standar Deviasi  
𝑓𝑖 = Frekuensi untuk variabel  
𝑥𝑖 = Tanda kelas interval variabel  
  = Rata-rata  
n = Jumlah populasi 
f. Menghitung persentase rata-rata, dengan rumus: 
  
𝑓
 
 𝑥      
Keterangan : 
P = Angka presentase  
f = Frekuensi yang dicari presentasenya  
N = Banyaknya Sampel
52
 
g. Kategorisasi  
Untuk kategorisasi statistik, peneliti gunakan rumus yang 
dikemukakan oleh Saifuddin Azwar, sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 
Tabel Kategorisasi  
Rentang  Kategorisasi  
 X < ( ̅ - 1,0 SD) Rendah 
( ̅ - 1,0 SD)   X <( ̅ - 1,0 SD) Sedang 
( ̅ - 1,0 SD)   X Tinggi 
2. Analisis Statistik Inferensial  
Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel dan hasilnya akan digeralisasikan (diferensikan) untuk populasi di 
mana sampel diambil. Keperluan pengujian hipotesis, maka digunakan untuk 
menguji kebenaran hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Normalitas  
Yang dimaksud dengan uji normalitas sampel adalah menguji normal 
atau tidaknya sebaran data yang akan dianalisis. 
Uji normalitas sampel dapat menggunakan rumus chi-kwadrat. Rumus 
chi-kwadrat yakni: 
x
2
 = ∑[
        
 
  
] 
Keterangan:  
x
2
: harga chi-kwadrat yang dicari  
𝑓  :frekwensi yang ada (frekwensi observasi)  
𝑓  :frekwensi yang diharapkan, sesuai dengan teori
53
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Apabila telah diperoleh harga chi-kwadrat hitung selanjutnya akan 
dibandingkan dengan chi-kwadrat tabel. Apabila chi-kwadrat hitung lebih kecil 
daripada chi-kwadrat tabel maka data dinyatakan berdistribusi normal. 
b. Linieritas  
Uji linieritas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui 
status linier atau tidaknya suatu distribusi data penelitian. Hasil yang diperoleh 
melalui uji linieritas akan membentuk teknik anareg yang digunakan. Apabila dari 
hasil uji linieritas didapatkan kesimpulan bahwa distribusi data penelitian 
dikategorikan linier maka data penelitian harus diselesaikan dengan teknik anareg 
linier. Demikian juga sebaliknya apabila ternyata tidak linier maka distribusi data 
harus dianalisis dengan anareg non-linier. Untuk menguji linieritas dari suatu 
distribusi data, maka ditentukan terlebih dahulu rasio F. menghitung rasio F: 
F = 
   
   
   = 
   
   
    = 
   
   
 
Keterangan:  
RKk: jumlah rata-rata kuadrat ketidakcocokan tc RK  
RKg: galat g RK  
JKk: ketidakcocokan tc JK  
JKg: galat/kesalahan g JK  
dbk: ketidakcocokan tc db  
dbg: derajat kebebasan galat g db 
Pada uji linieritas yang diharapkan adalah harga F empirik yang lebih 
kecil daripada F teoritik, yaitu yang berarti bahwa dalam distribusi data yang 
43 
 
 
 
diteliti memiliki bentuk yang linier, dana pabila F empiric lebih besar dari F 
teoritik maka berarti distribusi data yang diteliti adalah tidak linier.
54
 
c. Analisis Regresi sederhana 
Penelitian menggunakan analisis data statistik yang berbentuk korelasi 
sebab akibat atau dapat dikatakan dengan hubungan pengaruh dengan 
menggunakan model regresi sederhana. Peneliti menggunakan data statistik 
deskriptif untuk dapat memberikan gambaran umum kondisi yang terjadi dilokasi 
penelitian atau data hasil penelitian. Disamping itu peneliti menggunakan regresi 
sederhana untuk menunjukkan adanya pengaruh antar variabel-variabel tersebut. 
Alasannya peneliti menggunakan regresi sederhana karena ada variabel bebas dan 
variabel terikat. Adapun regresi sederhana dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 ̂ = a + bX  
Keterangan: 
 ̂ = variabel kriterium  
X = variabel prediktor  
a = bilangan konstan, 
b = koefisien arah regresi linear.
55
 
Untuk mempermudah menghitung dengan SPSS 23.0 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBEHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Krativitas Guru dalam Penggunakan Media Pembelajaran di MI DDI 
Baru Kec. Wonomulyo Kab. Polewali  
Hasil penelitian ini adalah jawaban atas rumusan masalah yang penulis 
tetapkan sebelumnya, seperti yang telah disebutkan pada bab terdahulu, bahwa 
terdapat tiga rumusan masalah yaitu: 1) Bagaimana kreativitas guru dalam 
penggunaan media pembelajaran di MI DDI Baru Kecamatan Wonomulyo 
Kabupaten Polewali Mandar? 2) Bagaimana motivasi belajar peserta didik kelas V 
MI DDI Baru Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar? 3) Apakah 
terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran terhadap motivasi belajar 
peserta didik kelas V MI DDI Baru Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali 
Mandar? 
Pada rumusan masalah 1 dan 2 akan dijawab menggunakan analisis 
statistik deskriptif, sedangkan pada rumusan masalah ke-3 akan dijawab dengan 
menggunakan analisis statistik regresi sederhana sekaligus akan menjawab 
hipotesis yang telah ditetapkan, dengan bantuan Statistical Package for the Social 
Sciences (SPSS). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada siswa kelas V MI DDI Baru 
Kec. Wonomulyo Kab. Polewali Mandar, maka data yang diperoleh sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.1 
Tabel Mengenai Kreativitas dalam Menggunakan Media 
Pembelajaran 
No Nama Jumlah 
1 Muh. Al Kahfi 28 
2 Al Ilham 32 
3 Sapri  26 
4 Hendra Pratama 29 
5 Rendi  31 
6 Dermawan  32 
7 Warli  31 
8 Firdaus  28 
9 Samania  30 
10 Saena. B 26 
11 Nurhalisa 20 
12 Kisma  30 
13 Selfi  27 
14 Nuraeni  32 
15 Mila Lestari 27 
16 Ramalia  23 
17 Nurmadian Tasya 31 
18 Muh. Faisal  33 
19 Fitra Muhdaria 22 
20 Arjuna  35 
21 Fajri  32 
22 Fatima  32 
23 Supriadi  27 
24 Rita  29 
25 Haeril  31 
26 Junaedi. B  28 
27 Fitriana  33 
28 Muh. Arif Azhar  31 
29 Muhammad Ansar  26 
30 Muh. Afriza Adli Abi. N  25 
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31 Shella Salsabila  33 
32 Dini 28 
33 Cici Fauziah 33 
34 Cika Sail  32 
35 Rahmawati Safitri 31 
36 M. Rizal 33 
37 Rida Jasti 29 
38 St. Hajar 23 
39 Nadia 32 
Jumlah 1136 
Sumber data: Hasil penelitian di MI DDI Baru  melalui angket 
Untuk mengetahui bentuk kreativitas guru menggunakan media 
pembelajaran, maka data di atas dideskripsikan per indikator sesuai dengan 
lembar angket yang telah dibuat, dari hasil perhitungan statistik, maka diperoleh 
sebagai berikut: 
1) Menghitung rentang data:  
R = NT– NR 
= 35 – 20 = 15 
2) Banyaknya Kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log n 
= 1+ 3,3 log 39 
= 1+3,3 (1,59) 
= 1+ 5,247 
= 6,247 atau  
3) Menghitung Panjang Kelas 
P =
 
 
 
= 
  
 
  
= 2,5 atau 3 
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Dari langkah-langkah di atas, maka Kreativitas Guru Dalam 
Menggunakan Media Pembelajaran disajikan dalam bentuk tabel frekuensi, adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Tabel Distribusi Frekuensi dari Data Angket Kreativitas Guru dalam 
Mengunakan Media Pembelajaran 
Interval 
Kelas 
Frekuens
i 
(fi) 
Nilai 
Tengah 
(xi) 
(fi.xi) xi-X
 
(xi.X)
2 
fi.(xi.X)
2 
20 – 22 2 21 42 -7 49 98 
23 – 25 3 24 72 -4 16 48 
26 – 28 10 27 270 -1 1 10 
29 – 31 11 28 308 0 0 0 
32 – 34 12 33 396 5 25 300 
35 – 37 1 36 36 8 64 64 
Jumlah ∑fi = 39  ∑(fi.xi) = 
1124 
  ∑fi.(xi.X)2 = 
520 
Sumber data: Hasil penelitian di MI DDI Baru  melalui angket 
4) Menghitung Nilai Rata-rata (Mean) 
 ̅ = 
∑     
  
 
= 
∑    
∑  
   
= 28,82 
5) Standar Deviasi (SD) 
SD = √
       ̅  
   
  
= √      
= 3,698 
6) Kategori skor responden 
Tingkat kreativitas guru dalam menggunakan media pembelajaran 
dapat diketahui dengan melakukan kategorisasi yang kemudian dinyatakan 
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sebagai acuan atau norma dalam pengelompokan skor individu, yang 
terlebih dahulu ditetapkan batasannya berdasarka satuan standar deviasi 
(SD) dan mean teoritisnya ( ̅ . Berdasarkan hasil analisis deskriptif, maka 
diperoleh standar deviasi sebesar 3,698 dan nilai rata-rata atau meannya 
sebesar 28,82. Kategori tingkat kreativitas guru dalam menggunakan 
media pembelajaran dikelompokan dalam tiga kategori dengan 
menggunakan kategorisasi yaitu; kategori tinggi, sedang, dan rendah. 
Kategori tingkat kreativitas guru dalam menggunakan media pembelajaran 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.3 
Kategori Kreativitas Guru dalam Menggunakan Media 
Pembelajaran 
N
o. 
Kategorisas
i Skor 
Fr
ekuensi  
Kat
egori  
Pers
entase  
1. x < 25,12 4 Rendah  10,26% 
2. 25,12  x < 32,51 29 Sedang  74,36% 
3. 25,12  x 6 Tinggi  15,38% 
Jumlah  55  100 
Sumber data: Hasil penelitian di MI DDI Baru  melalui angket 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan 
memperhatikan 39 peserta didik sebagai sampel dapat diketahui bahwa 4 orang 
berada dalam kategori rendah dengan persentase 10,26%, 29 orang berada pada 
kategori sedang dengan persentase 74,36%, dan 6 orang berada pada kategori 
tinggi dengan persentase 15,38%. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata 
yang diperoleh sebesar 28,82 apabila dimasukan dalam ketiga kategori di atas, 
berada pada kategori sedang sehingga dapat disimpulkan bahwa kreativitas guru 
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dalam menggunakan media pembelajaran pada kelas V MI DDI Baru Kecamatan 
Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar berada pada sedang dengan persentase 
74,36%. 
Selanjutnya  kreativitas guru dalam menggunakan media pembelajaran 
dideskripsikan per indikator sesuai dengan lembar angket yang telah dibuat, dari 
hasil perhitungan statistik, maka diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Guru Menggunakan Media Pembelajaran dalam Mengajar 
No. Kategori Nilai Fr
ekuensi 
Persentase (%) 
 
 
  1 
Sangat Sesuai 5 31 79,5% 
Sesuai 4 7 17,9% 
Kurang Sesuai  3 1 2,6% 
Tidak Sesuai 2 0 0% 
Sangat tidak Sesuai 1 0 0% 
 Jumlah 39 100% 
Sumber Data: Analisis  skala penilaian item 1 
Data pada tabel menunjukkan bahwa dari 39 objek penelitian terdapat 31 
objek penelitian yang menyatakan efektivitas media dengan  kategori sangat 
sesuai dengan persentase 79,5%, juga terdapat 7 objek penelitian menyatakan 
efektivitas media yang sesuai dengan persentase 17,9%  dan terdapat 1 objek 
penelitian yang menyatakan efektivitas media yang kurang sesuai dengan 
persentase 2,6%. 
Tabel 4.5 
Guru Menggunakan Lebih dari Satu Media Pembelajaran  
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
 
  2 
Sangat Sesuai 5 8 20,5% 
Sesuai 4 25 64,1% 
Kurang Sesuai  3 2 5,1% 
Tidak Sesuai 2 3 7,7% 
Sangat tidak Sesuai 1 1 2,6% 
 Jumlah 39 100% 
Sumber Data: Analisis  skala penilaian item 2 
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Data pada tabel menunjukkan bahwa dari 39 objek penelitian terdapat 8 
objek penelitian yang menyatakan efektivitas media dengan  kategori sangat 
sesuai dengan persentase 20,5%, juga terdapat 25 objek penelitian menyatakan 
efektivitas media yang sesuai dengan persentase 64,1%  terdapat 2 objek 
penelitian yang menyatakan efektivitas media yang kurang sesuai dengan 
persentase 5,1%, terdapat 3 objek penelitian yang menyatakan efektivitas media 
tidak sesuai dengan persentase 7,7%, dan terdapat 1 objek penelitian yang 
menyatakan efektivitas media sangat tidak sesuai dengan persentase 2,6%. 
Tabel 4.6 
Setiap Mengajar Guru Menggunakan Media Pembelajaran Selain 
Buku 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
 
  3 
Sangat Sesuai 5 15 38,4% 
Sesuai 4 12 30,8% 
Kurang Sesuai  3 6 15,4% 
Tidak Sesuai 2 5 12,8% 
Sangat tidak Sesuai 1 1 2,6% 
 Jumlah 39 100% 
Sumber Data: Analisis  skala penilaian item 3 
Data pada tabel menunjukkan bahwa dari 39 objek penelitian terdapat 15 
objek penelitian yang menyatakan efektivitas media dengan  kategori sangat 
sesuai dengan persentase 38,4%, juga terdapat 12 objek penelitian menyatakan 
efektivitas media yang sesuai dengan persentase 30,8%  terdapat 6 objek 
penelitian yang menyatakan efektivitas media yang kurang sesuai dengan 
persentase 15,4%, terdapat 5 objek penelitian yang menyatakan efektivitas media 
tidak sesuai dengan persentase 12,8%, dan terdapat 1 objek penelitian yang 
menyatakan efektivitas media sangat tidak sesuai dengan persentase 2,6%. 
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Tabel 4.7 
Penggunaan Media Pembelajaran Bervariasi Memberi Pengaruh 
yang Sangat Besar dalam Menerima Pelajaran 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
 
  4 
Sangat Sesuai 5 18 46,2% 
Sesuai 4 11 28,2% 
Kurang Sesuai  3 5 12,8% 
Tidak Sesuai 2 4 10,2% 
Sangat tidak Sesuai 1 1 2,6% 
 Jumlah 39 100% 
Sumber Data: Analisis  skala penilaian item 4 
Data pada tabel menunjukkan bahwa dari 39 objek penelitian terdapat 18 
objek penelitian yang menyatakan aktifitas belajar siswa dengan  kategori sangat 
aktifitas belajar siswa dengan persentase 46,2%, juga terdapat 11 objek penelitian 
menyatakan efektivitas media yang sesuai dengan persentase 28,2%  terdapat 5 
objek penelitian yang menyatakan aktifitas belajar siswa yang kurang sesuai 
dengan persentase 12,8%, terdapat 4 objek penelitian yang menyatakan aktifitas 
belajar siswa tidak sesuai dengan persentase 10,2%, dan terdap 1 objek penelitian 
yang menyatakan aktifitas belajar siswa sangat tidak sesuai dengan persentase 
2,6%. 
Tabel 4.8 
Guru Menggunakan Media Pembelajaran hanya Waktu-waktu 
Tertentu 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
 
  5 
Sangat Sesuai 5 18 46,2% 
Sesuai 4 9 23,1% 
Kurang Sesuai  3 8 20,5% 
Tidak Sesuai 2 2 5,1% 
Sangat tidak Sesuai 1 2 5,1% 
 Jumlah 39 100% 
Sumber Data: Analisis  skala penilaian item  5 
Data pada tabel menunjukkan bahwa dari 39 objek penelitian terdapat 18 
objek penelitian yang menyatakan aktifitas belajar siswa dengan  kategori sangat 
aktifitas belajar siswa dengan persentase 46,2%, juga terdapat 9 objek penelitian 
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menyatakan efektivitas media yang sesuai dengan persentase 23,1%  terdapat 8 
objek penelitian yang menyatakan aktifitas belajar siswa yang kurang sesuai 
dengan persentase 20,5%, terdapat 2 objek penelitian yang menyatakan aktifitas 
belajar siswa tidak sesuai dengan persentase 5,1%, dan terdap 2 objek penelitian 
yang menyatakan aktifitas belajar siswa sangat tidak sesuai dengan persentase 
5,1%. 
Tabel 4.9 
Guru Menggunakan Media Pembelajaran Sesuai dengan Materi 
Pelajaran 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
 
  6 
Sangat Sesuai 5 26 66,7% 
Sesuai 4 9 23,1% 
Kurang Sesuai  3 0 0% 
Tidak Sesuai 2 2 5,1% 
Sangat tidak Sesuai 1 2 5,1% 
 Jumlah 39 100% 
Sumber Data: Analisis  skala penilaian item  6 
Data pada tabel menunjukkan bahwa dari 39 objek penelitian terdapat 28 
objek penelitian yang menyatakan ketepatan media yang di gunakan  dengan  
kategori sangat aktifitas belajar siswa dengan persentase 66,7%, juga terdapat 9 
objek penelitian menyatakan ketepatan media yang di gunakan yang sesuai 
dengan persentase 23,1%, terdapat 2 objek penelitian yang menyatakan ketepatan 
media yang di gunakan  tidak sesuai dengan persentase 5,1%, dan terdap 2 objek 
penelitian yang menyatakan ketepatan media yang di gunakan  sangat tidak sesuai 
dengan persentase 5,1%. 
Tabel 4.10 
Saya Lebih Mudah Memahami bila Guru Menggunakan Media 
Pembelajaran 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
 
  7 
Sangat Sesuai 5 17 43,5% 
Sesuai 4 15 38,5% 
Kurang Sesuai  3 4 10,3% 
Tidak Sesuai 2 2 5,1% 
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Sangat tidak Sesuai 1 1 2,6% 
 Jumlah 39 100% 
Sumber Data: Analisis  skala penilaian item  7 
Data pada tabel menunjukkan bahwa dari 39 objek penelitian terdapat 17 
objek penelitian yang menyatakan ketepatan media yang di gunakan  dengan  
kategori sangat aktifitas belajar siswa dengan persentase 43,5%, juga terdapat 15 
objek penelitian menyatakan ketepatan media yang di gunakan yang sesuai 
dengan persentase 38,5%, terdapat 4 objek penelitian yang menyatakan ketepatan 
media yang di gunakan  yang kurang sesuai dengan persentase 10,3%,  terdapat 2 
objek penelitian yang menyatakan ketepatan media yang di gunakan  tidak sesuai 
dengan persentase 5,1%, dan terdap 1 objek penelitian yang menyatakan 
ketepatan media yang di gunakan  sangat tidak sesuai dengan persentase 2,6%. 
2. Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas V MI DDI Baru Kec. 
Wonomulyo Kab. Polewali  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada siswa kelas V MI DDI Baru 
Kec. Wonomulyo Kab. Polewali Mandar, maka data yang diperoleh adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Tabel Mengenai Motivasi Belajar Peserta Didik 
No Nama Jumlah 
1 Muh. Al Kahfi 37 
2 Al Ilham 30 
3 Sapri  34 
4 Hendra Pratama 23 
5 Rendi  37 
6 Dermawan  35 
7 Warli  30 
8 Firdaus  34 
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9 Samania  37 
10 Saena. B 33 
11 Nurhalisa 20 
12 Kisma  34 
13 Selfi  34 
14 Nuraeni  32 
15 Mila Lestari 34 
16 Ramalia  35 
17 Nurmadian Tasya 32 
18 Muh. Faisal  34 
19 Fitra Muhdaria 33 
20 Arjuna  40 
21 Fajri  35 
22 Fatima  35 
23 Supriadi  31 
24 Rita  34 
25 Haeril  33 
26 Junaedi. B  31 
27 Fitriana  38 
28 Muh. Arif Azhar  36 
29 Muhammad Ansar  35 
30 Muh. Afriza Adli Abi. N  38 
31 Shella Salsabila  38 
32 Dini 35 
33 Cici Fauziah 38 
34 Cika Sail  35 
35 Rahmawati Safitri 32 
36 M. Rizal 34 
37 Rida Jasti 36 
38 St. Hajar 29 
39 Nadia 35 
Jumlah 1311 
Sumber data: Hasil penelitian di MI DDI Baru  melalui angket 
Untuk mengetahui bentuk kreativitas guru menggunakan media 
pembelajaran, maka data di atas dideskripsikan per indikator sesuai dengan 
lembar angket yang telah dibuat, dari hasil perhitungan statistik, maka diperoleh 
sebagai berikut: 
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1) Menghitung rentang data:  
R = NT– NR 
= 40 – 20 = 20 
2) Banyaknya Kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log n 
= 1+ 3,3 log 39 
= 1+3,3 (1,59) 
= 1+ 5,247 
= 6,247 atau 6 
3) Menghitung Panjang Kelas 
P =
 
 
 
= 
  
 
  
= 3,33 atau 3 
Dari langkah-langkah di atas, maka Kreativitas Guru Dalam Menggunakan 
Media Pembelajaran disajikan dalam bentuk able frekuensi, adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.12 
Motivasi Belajar Peserta Didik 
Interval 
Kelas 
Frek
uen
si 
(fi) 
Nilai 
Tenga
h 
(xi) 
(fi.xi) xi-X
 
(xi.X)
2 
fi.(xi.X)
2 
20 – 22 1 21 21 -12 144 144 
23 – 25 1 24 24 -9 81 81 
26 – 28 0 27 0 -6 36 0 
29 – 31 5 30 150 -3 9 45 
32 – 34 
1
4 
33 462 0 0 0 
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35 – 37 
1
3 
36 468 3 9 117 
38 - 40 5 39 195 6 36 180 
Jumlah ∑fi = 39  ∑(fi.xi) = 
1320 
  ∑fi.(xi.X)2 
=567 
Sumber data: Hasil penelitian di MI DDI Baru  melalui angket 
4) Menghitung Nilai Rata-rata (Mean) 
 ̅ = 
∑     
  
 
= 
∑    
∑  
  
= 33,84  
5) Standar Deviasi (SD) 
SD = √
       ̅  
   
  
= √      
=3,86 
6) Kategori skor responden 
Motivasi belajar peserta didik dapat diketahui dengan melakukan 
kategorisasi yang kemudian dinyatakan sebagai acuan atau norma dalam 
pengelompokan skor individu, yang terlebih dahulu ditetapkan batasannya 
berdasarka satuan standar deviasi (SD) dan mean teoritisnya ( ̅ . 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, maka diperoleh standar deviasi 
sebesar 3,86 dan nilai rata-rata atau meannya sebesar 33,84. Kategori 
tingkat kreativitas guru dalam menggunakan media pembelajaran 
dikelompokan dalam tiga kategori dengan menggunakan kategorisasi 
yaitu; kategori tinggi, sedang, dan rendah. Kategori motivasi belajar 
peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.13 
Kategori Kreativitas Guru dalam Menggunakan Media 
Pembelajaran 
No. Kategorisasi 
Skor 
Frekuensi  Kategori  Persentase  
1. x < 37,7 3 Rendah  7,69% 
2. 37,7  x <29,98 31 Sedang  79,49% 
3. 29,98  x 5 Tinggi  12,82% 
Jumlah  39  100 
Sumber data: Hasil penelitian di MI DDI Baru  melalui angket 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan 
memperhatikan 39 peserta didik sebagai sampel dapat diketahui bahwa 3 orang 
berada dalam kategori rendah dengan persentase 7,69%, 31 orang berada pada 
kategori sedang dengan persentase 79,49%, dan 5 orang berada pada kategori 
tinggi dengan persentase 12,82%. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata 
yang diperoleh sebesar 33,84 apabila dimasukan dalam ketiga kategori di atas, 
berada pada kategori sedang sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 
peserta didik kelas V MI DDI Baru Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali 
Mandar berada pada sedang dengan persentase 79,49%. 
Selanjutnya  motivasi belajar peserta didik dideskripsikan per indikator 
sesuai dengan lembar angket yang telah dibuat, dari hasil perhitungan statistik, 
maka diperoleh sebagai berikut: 
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Tabel 4.14 
Guru Sering Memuji Siswa Ketika Siswa Mendapatkan Nilai Bagus 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
 
  8 
Sangat Sesuai 5 23 59,0% 
Sesuai 4 12 30,8% 
Kurang Sesuai  3 2 5,1% 
Tidak Sesuai 2 2 5,1% 
Sangat tidak Sesuai 1 0 0% 
 Jumlah 39 100% 
Sumber Data: Analisis  skala penilaian item  8 
Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 23 objek penelitian yang 
kategori motivasi belajarnya  sangat sesuai dengan persentase 59,0% dan terdapat 
12 objek penelitian yang kategori motivasi belajarnya sesuai dengan persentase 
30,8%, dan  terdapat 2 objek penelitian yang kategori motivasi belajarnya kurang 
sesuai dengan persentase 5,1% dan terdapat 2 objek penelitian yang kategori 
motivasi belajarnya tidak sesuai dengan persentase 5,1%. 
Tabel 4.15 
Menyelesaikan Tugas-Tugas Dari Guru Menjadi Tugas Utama Bari 
Saya 
No
. 
Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
 
  9 
Sangat Sesuai 5 24 61,5% 
Sesuai 4 13 33,3% 
Kurang Sesuai  3 1 2,6% 
Tidak Sesuai 2 1 2,6% 
Sangat tidak Sesuai 1 0 0% 
 Jumlah 39 100% 
Sumber Data: Analisis  skala penilaian item  9 
Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 24 objek penelitian yang 
kategori motivasi belajarnya  sangat sesuai dengan persentase 61,5% dan terdapat 
13 objek penelitian yang kategori motivasi belajarnya sesuai dengan persentase 
33,3%, dan  terdapat 1 objek penelitian yang kategori motivasi belajarnya kurang 
sesuai dengan persentase 2,6% dan terdapat 1 objek penelitian yang kategori 
motivasi belajarnya tidak sesuai dengan persentase 2,6%. 
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Tabel 4.16 
Bila di Dalam Kelas Beberapa Teman Mendapat Nilai Yang Tinggi, 
Saya Termotivasi Bersaing Dengan Mereka 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
 
  10 
Sangat Sesuai 5 24 33,3% 
Sesuai 4 10 25,6% 
Kurang Sesuai  3 3 7,7% 
Tidak Sesuai 2 2 30,8% 
Sangat tidak Sesuai 1 0 2,6% 
 Jumlah 39 100% 
Sumber Data: Analisis  skala penilaian item  10 
Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 13 objek penelitian yang 
kategori motivasi belajarnya  sangat sesuai dengan persentase 33,3% dan terdapat 
10 objek penelitian yang kategori motivasi belajarnya sesuai dengan persentase 
25,6%, dan  terdapat 2 objek penelitian yang kategori motivasi belajarnya kurang 
sesuai dengan persentase 5,1% dan terdapat 2 objek penelitian yang kategori 
motivasi belajarnya tidak sesuai dengan persentase 5,1%. 
Tabel 4.17 
Untuk Mendalami Pelajaran yang telah diberikan Guru, Saya 
Mempelajarinya Kembali Saat Berada di Rumah  
No
. 
Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
 
  
11 
Sangat Sesuai 5 22 56,4% 
Sesuai 4 14 35,9% 
Kurang Sesuai  3 3 7,7% 
Tidak Sesuai 2 0 0% 
Sangat tidak Sesuai 1 0 0% 
 Jumlah 39 100% 
Sumber Data: Analisis  skala penilaian item  11 
Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 22 objek penelitian yang 
kategori motivasi belajarnya  sangat sesuai dengan persentase 56,4% dan terdapat 
14 objek penelitian yang kategori motivasi belajarnya sesuai dengan persentase 
35,9%, dan  terdapat 3 objek penelitian yang kategori motivasi belajarnya kurang 
sesuai dengan persentase 7,7%. 
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Tabel 4.18 
Saya Memiliki Catatan Yang Lengkap Dan Rapi Untuk Setiap Mata 
Pelajaran 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
 
  1212 
Sangat Sesuai 5 30 76,9% 
Sesuai 4 6 15,4% 
Kurang Sesuai  3 3 7,7% 
Tidak Sesuai 2 0 0% 
Sangat tidak Sesuai 1 0 0% 
 Jumlah 39 100% 
Sumber Data: Analisis  skala penilaian item  12 
Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 30 objek penelitian yang 
kategori motivasi belajarnya  sangat sesuai dengan persentase 76,9% dan terdapat 
6 objek penelitian yang kategori motivasi belajarnya sesuai dengan persentase 
15,4%, dan  terdapat 3 objek penelitian yang kategori motivasi belajarnya kurang 
sesuai dengan persentase 7,7%. 
Tabel 4.19 
Saya Selalu Datang Sekolah Tepat Waktu 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
 
  13 
Sangat Sesuai 5 29 74,4% 
Sesuai 4 7 17,9% 
Kurang Sesuai  3 1 2,6% 
Tidak Sesuai 2 0 0% 
Sangat tidak Sesuai 1 2 5,1% 
 Jumlah 39 100% 
Sumber Data: Analisis  skala penilaian item  13 
Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 29 objek penelitian yang 
kategori motivasi belajarnya  sangat sesuai dengan persentase 74,4% dan terdapat 
7 objek penelitian yang kategori motivasi belajarnya sesuai dengan persentase 
17,9%, dan  terdapat 1 objek penelitian yang kategori motivasi belajarnya kurang 
sesuai dengan persentase 2,6% dan terdapat 2 objek penelitian yang kategori 
motivasi belajarnya tidak sesuai dengan persentase 5,1%. 
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Tabel 4.20 
Saya Tidak Harus Mendapat Nilai Yang Tinggi di Antara Teman-
Teman 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
 
  14 
Sangat Sesuai 5 4 10,2% 
Sesuai 4 9 23,1% 
Kurang Sesuai  3 9 23,1% 
Tidak Sesuai 2 11 28,2% 
Sangat tidak Sesuai 1 6 15,4% 
 Jumlah 39 100% 
Sumber Data: Analisis  skala penilaian item  14 
Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 4 objek penelitian yang 
kategori motivasi belajarnya  sangat sesuai dengan persentase 10,2% dan terdapat 
9 objek penelitian yang kategori motivasi belajarnya sesuai dengan persentase 
23,1%, dan  terdapat 9 objek penelitian yang kategori motivasi belajarnya kurang 
sesuai dengan persentase 23,1% terdapat 11 objek penilitian yang kategori 
motivasi belajarnya tidak sesuai dengan persentase 28,2 dan terdapat 6 objek 
penelitian yang kategori motivasi belajarnya tidak sesuai dengan persentase 
15,4%. 
Tabel 4.21 
Saya Tertarik Pada Semua Mata Pelajaran 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
 
  15 
Sangat Sesuai 5 29 74,4% 
Sesuai 4 6 15,4% 
Kurang Sesuai  3 2 5,1% 
Tidak Sesuai 2 0 0% 
Sangat tidak Sesuai 1 2 5,1% 
 Jumlah 39 100% 
Sumber Data: Analisis  skala penilaian item  15 
Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 29 objek penelitian yang 
kategori motivasi belajarnya  sangat sesuai dengan persentase 74,4% dan terdapat 
6 objek penelitian yang kategori motivasi belajarnya sesuai dengan persentase 
15,4%, dan  terdapat 2 objek penelitian yang kategori motivasi belajarnya kurang 
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sesuai dengan persentase 5,1% dan terdapat 2 objek penelitian yang kategori 
motivasi belajarnya tidak sesuai dengan persentase 5,1%. 
Tabel 4.22 
 Data Motivasi belajar Peserta Didik 
Sumber data: Hasil penelitian di MI DDI Baru  melalui pedoman 
wawanara 
Untuk mengetahui bentuk kreativitas guru menggunakan media 
pembelajaran, maka data di atas dideskripsikan per indikator sesuai dengan 
lembar pedoman wawancara yang telah dibuat, dari hasil perhitungan statistik, 
maka diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 4.23 
Apakah Setiap Mengajar Guru Menggunakan Media Pembelajaran 
Yang bervariasi? 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
1 
Ya 2 10 100% 
Tidak 1 0 0% 
 Jumlah 10 100% 
Sumber Data: Analisis  skala penilaian item  1 
No Nama Jumlah 
1 Fitriana  17 
2 Dini  17 
3 Muh. afriza  16 
4 Mahrozi Al Mazini Tahir 17 
5 Muh. Arif Azhar 17 
6 Dermawan  17 
7 Warli  17 
8 Firdaus  17 
9 Samania  17 
10 Saena. B 17 
Jumlah   
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Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 10 objek penelitian yang 
kategori YA dengan persentase 100%. 
Tabel 4.24 
Apakah Guru Menggunakan Media Yang Bervariasi Dalam Proses 
Pembelajaran, Anda Merasa Senang? 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
2 
Ya 2 10 100% 
Tidak 1 0 0% 
 Jumlah 10 100% 
Sumber Data: Analisis  skala penilaian item  2 
Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 10 objek penelitian yang 
kategori YA dengan persentase 100%. 
Tabel 4.25 
Guru Menggunakan Media Bervariasi Dalam Proses Belajar 
Mengajar Dapat Mempertinggi Hasil Belajar? 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
3 
Ya 2 10 100% 
Tidak 1 0 0% 
 Jumlah 10 100% 
Sumber Data: Analisis  skala penilaian item  3 
Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 10 objek penelitian yang 
kategori YA dengan persentase 100%. 
Tabel 4.26 
Jenis Media Yang Bervariasi Dalam Proses Belajar Mengajar, 
Apakah Dapat Mendorong Anda Belajar Dengan Mudah? 
No
. 
Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
4 
Ya 2 10 100% 
Tidak 1 0 0% 
 Jumlah 10 100% 
Sumber Data: Analisis  skala penilaian item  4 
Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 10 objek penelitian yang 
kategori YA dengan persentase 100%. 
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Tabel 4.27 
Apakah Guru Menggunakan Media Sesui Dengan Dengan Materi 
Pelajaran? 
No
. 
Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
5 
Ya 2 10 100% 
Tidak 1 0 0% 
 Jumlah 10 100% 
Sumber Data: Analisis  skala penilaian item  5 
Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 10 objek penelitian yang 
kategori YA dengan persentase 100%. 
Tabel 4.28 
Apakah Apakah Media Pembelajaran Yang Bervariasi Memudahkan 
Anda Memahami Isi Pelajaran? 
No
. 
Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
6 
Ya 2 9 90,0% 
Tidak 1 1 10,0% 
 Jumlah 10 100% 
Sumber Data: Analisis  skala penilaian item  6 
Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 9 objek penelitian yang 
kategori YA dengan persentase 90,0%. Dan terdapat 1 objek penilitian yang 
kategori Tidak dengan persentase 10,0%. 
Tabel 4.29 
Saya Sangat Senang Saat Guru Tidak Menggunakan Media 
Pembelajaran Dalam Proses Pembelajaran? 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
7 
Ya 2 0 0% 
Tidak 1 10 100% 
 Jumlah 10 100% 
Sumber Data: Analisis  skala penilaian item  7 
Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 10 objek penilitian yang 
kategori Tidak dengan persentase 100%. 
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Tabel 4.30 
Apakah Apakah Media Pembelajaran Yang Bervariasi Memudahkan 
Anda Memahami Isi Pelajaran? 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
6 
Ya 2 10 100% 
Tidak 1 0 0% 
 Jumlah 10 100% 
Sumber Data: Analisis  skala penilaian item  1 
Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 10 objek penelitian yang 
kategori YA dengan persentase 100%.  
3. Pengaruh Penggunakan Media Pembelajaran terhadap Motivasi 
Belajar Peserta Didik Kelas V MI DDI Baru Kec. Wonomulyo Kab. 
Polewali Mandar 
Pada bagian ini akan dibahas tentang rumusan masalah yang ketiga dengan 
menggunakan statistik regresi sederhana, pada bagian ini akan diketahui ada 
tidaknya kreativitas guru dalam menggunakan media pembelajaran terhadap 
kreativitas belajar peserta didik. Karena penelitian ini menggunakan uji regresi 
sederhana  maka syarat awal  untuk melakukan uji regresi adalah kedua variabel 
harus terdistribusi normal  atau dengan kata lain harus dilakukan uji normalitas. 
Uji Normalitas yang digunakan adalah menggunakan rumus Kolmogorov-
Smirnov Test dan hasil yang didapat dari pengolahan SPSS adalah sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.30 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
kreativi
tas guru 
menggunakan 
media 
pembelajaran 
motiva
si belajar 
N 39 39 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean 29,256
4 
33,743
6 
Std. 
Deviation 
3,4922
3 
3,7955
5 
Most Extreme 
Differences 
Absolu
te 
,178 ,194 
Positiv
e 
,116 ,114 
Negati
ve 
-,178 -,194 
Test Statistic ,178 ,194 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,303
c
 ,114
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber Data: Analisis Statistik SPSS 23.0 
Untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal atau tidak adalah 
memperhatikan angka pada Asymp,sig (2-tailed). Hasil olah data diatas dikatakan 
berdistribusi normal karena nilainya signifikansi  (nilai sig lebih besar dari 0,05 
yaitu variabel kreativitas guru dalam menggunakan media pembelajaran nilainya 
0,303 > 0,05 dan variabel motivasi belajar nilainya 0,114 > 0,05. 
Selanjutnya uji linieritas yang dilakukan untuk mengetahui apakah data 
masing-masing variabel bebas mempunyai hubungan yang linier dengan variabel 
terikat. Pedoman yang digunakan untuk menentukan kelinieran adalah dengan 
melihat hasil analisis pada lajur deviation from linearity. Ketentuan yang 
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digunakan untuk pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikasi pada lajur 
deviation from linearity > 0,05  maka disimpulkan hubungan variabel bebas 
dengan variabel terikat linier. Sebaliknya jika nilai signifikasi pada lajur deviation 
from linearity < 0,05 disimpulkan hubungan variabel bebas dan variabel terikat 
tidak linier.  
Pengujian ini menggunakan  program SPSS versi 23,0 for windows terlihat  
pada tabel 4.31 di bawah ini: 
Tabel 4.31 
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
motivasi belajar  
* kreativitas guru 
menggunakan 
media 
pembelajaran 
Between Groups (Combined) 320,795 12 26,733 3,067 ,008 
Linearity 108,816 1 108,816 12,483 ,002 
Deviation 
from Linearity 
211,980 11 19,271 2,211 ,147 
Within Groups 226,640 26 8,717   
Total 547,436 38    
Sumber Data: Analisis Statistik SPSS 23.0 
Berdasarkan hasil pengolahan SPSS pada tabel diatas maka di peroleh Sign 
adalah 0,147. berarti dalam hal ini Sign. lebih besar dari α (0,147 > 0,05). 
Sehingga kita dapat simpulkan bahwa antara kreativitas guru dalam menggunakan 
media pembelajaran dengan motivasi belajar peserta didik memiliki hubungan 
yang linear. 
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Tabel 4.32 
Variables Entered/Removed
a
 
M
odel 
Variabl
es Entered 
Variabl
es Removed 
M
ethod 
1 kreativi
tas guru 
menggunakan 
media 
pembelajaran
b
 
. 
E
nter 
a. Dependent Variable: motivasi belajar 
b. All requested variables entered. 
Sumber Data: Analisis Statistik SPSS 23.0 
Tabel di atas menjelaskan variabel yang digunakan, yang mana variabel 
menjadi pembicaraan adalah motivasi belajar peserta didik yang dilambangkan 
dengan Y, artinya yang menjadi semesta pembicaraan adalah motivasi belajar 
peserta didik. 
Setelah mengetahui semesta pembicaraan maka langkah selanjutnya 
adalah mencari besar pengaruh kreativitas guru dalam menggunakan media 
pembelajaran terhadap motivasi belajar peserta didik dengan bantuan SPSS, yaitu 
sebagai berikut : 
Tabel 4.33 
Model Summary 
M
odel R 
R 
Square 
Adjuste
d R Square 
Std. 
Error of the 
Estimate 
1 ,
446
a
 
,1
99 
,177 
3,4430
5 
a. Predictors: (Constant), kreativitas guru menggunakan media 
pembelajaran 
Sumber Data: Analisis Statistik SPSS 23.0 
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Tabel 4.33 menampilkan besarnya nilai R (koefisien korelasi), R square 
(koefisien determinasi). R square juga biasa disebut R
2
 memiliki pengertian 
bahwa konstribusi atau sumbangan pengaruh kreativitas guru dalam menggunakan 
media pembelajaran terhadap motivasi belajar belajar peserta didik sebesar 0,199 
atau 19,9% sedangkan sisanya (81,1%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti. 
Tabel 4.34 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F 
S
ig. 
1 Regr
ession 
108,81
6 
1 
108,81
6 
9,
179 
,
004
b
 
Resi
dual 
438,62
0 
3
7 
11,855   
Total 547,43
6 
3
8 
   
a. Dependent Variable: motivasi belajar 
b. Predictors: (Constant), kreativitas guru menggunakan media pembelajaran 
Sumber Data: Analisis Statistik SPSS 23.0 
1) Merumuskan Hipotesis 
H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan kreativitas guru dalam 
menggunakan media pembelajaran terhadap motivasi belajar peserta 
didik. 
H1: Terdapat pengaruh yang signifikan kreativitas guru dalam 
menggunakan media pembelajaran terhadap motivasi belajar peserta 
didik. 
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Menentukan Fhitung 
Dari output dapat diperoleh Fhitung = 9,179 
2) Menentukan nilai F 
Nilai Ftabel dapat dilihat pada tabel statistic untuk signifikan 0,05 
dengan df1= (k-1) dan df2 = (n-k). Jadi, df1 = (2-1) = 1 dan df2 = (39- 2) = 
37. Hasil diperoleh untuk Ftabel sebesar 4,11.  
3) Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diteima. 
Jiak Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak. 
4) Membuat kesimpulan  
Karena Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kreativitas guru dalam 
menggunakan media pembelajaran terhadap motivasi belajar peserta didik. 
a. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh kreativitas guru dalam menggunakan media pembelajaran terhadap 
motivasi belajar peserta didik. Pengujian menggunakan tingkat signifikan 0,05. 
Hasil pengujian sebagai berikut; 
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Tabel 4.35 
Coefficients
a 
 
 
 
 
Model 
 
Unstandardized Coefficients 
 
Standardize
d 
Coefficients 
 
 
 
 
t 
 
 
 
 
Sig. 
 
B Std. Error Beta 
1 (Con
stant) 
 
kreativit
as guru 
menggu
nakan 
media 
pembela
jaran 
19,567 
 
,485 
4,712 
 
,160 
 
 
,446 
4,153 
 
3,030 
,000 
 
,004 
 
 
a. Dependent Variable: motivasi belajar 
Sumber Data: Analisis Statistik SPSS 23.0 
1) Merumuskan Hipotesis 
H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan kreativitas guru dalam 
menggunakan media pembelajaran terhadap motivasi belajar peserta 
didik 
H1: Terdapat pengaruh yang signifikan kreativitas guru dalam 
menggunakan media pembelajaran terhadap motivasi belajar peserta 
didik 
2) Menentukan signifikan 
Dari output didapatkan nilai signifikan sebesar 0,004 
3) Kriteria pengujian  
 Jika signifikan > 0,05, maka H0 diterima 
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 Jika signifikan < 0,05 maka H0 ditolak 
4) Membuat kesimpulan 
Nilai signifikan < 0,05 (0,004 < 0,05), maka H0 ditolak. Jadi dapat 
disimpulakn bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kreativitas guru 
dalam menggunakan media pembelajaran terhadap motivasi belajar peserta 
didik. 
B. Pembahasan 
1. Kreativitas Guru dalam Penggunakan Media Pebelajaran Di MI DII 
Baru Kec. Wonomulyo Kab. Polewali Mandar 
Setelah dilakukan analisis data, dapat diketahui bahwa kreativitas guru 
menggunakan media pembelajaran kelas V di MI DDI Baru Kec. Wonomulyo 
Kab. Polewali Mandar, berada pada kategori tinggi dengan skor mean empiris 
sebesar 4,1736 dan berdasarkan tabel ditribusi frekuensi pada tabel 4.11 diperoleh 
data tentang tanggapan subjek penelitian mengenai kreativitas guru menggunakan 
media pembelajaran yang berada pada kategori tinggi sebesar 89,7% atau 
sebanyak 35 dari 39 subjek penelitian. Sedangkan sisanya 10,3% atau sebanyak 4 
dari 39 subjek penelitian pada kategori sedang. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa kreativitas guru menggunakan media pembelajaran dalam 
kategori tinggi. Hal tersebut sejalan dengan wawancara yang dilakukan terhadap 
10 orang peserta didik. wawancara yang dilakukan terdiri dari :  
a. Apakah setiap mengajar guru menggunakan media pembelajaran yang 
bervariasi? dengan frekuensi YA 
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b. Apakah guru menggunakan media yang bervariasi dalam pembelajaran, anda 
merasa senag? dengan frekuensi YA 
c. guru menggunakan media bervariasi dalam proses belajar mengajar dapat 
mempertinggi hasil belajar?  dengan frekuensi YA 
d. jenis media yang bervariasi dalam proses belajar mengajar, apakah dapat 
mendorong anda belajar dengan mudah? dengan frekuensi YA 
e. apakah guru menggunakan media sesui dengan materi pelajaran? dengan 
frekuensi YA 
f. apakah media pembelajaran yang bervariasimemudahkan anda memahami isi 
pelajaran? dengan frekuensi 90% YA 10% Tidak 
g. saya sangat senang saat guru tidak menggunakan media dalam proses 
pembelajaran? dengan frekuensi Tidak  
h. apakah media pembelajaran yang bervariasi memahami isis pembelajaran? 
dengan frekuensi YA 
Dengan melihat hasil wawancara diatas kegiatan kreativitas guru dalam 
menggunakan media pembelajaran yang dilakukan oleh ke 10 orang peserta didik 
yang diambil sebagai subjek penelitian yang berada pada kategori YA. Hal 
tersebut sejalan dengan hasil angket yang disebar kepada peserta didik sebagai 
subjek penelitian yang  setelah melalui pengolahan dan menyatakan bahwa 
kreativitas guru dalam menggunakan media pemelajaran dalam kategori tinggi. 
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2. Motivasi Belajar Peserta Didik  Kelas V MI DDI Baru Kec. 
Wonomulyo Kab. Polewali Mandar 
Setelah dilakukan analisis data, dapat diketahui bahwa motivasi belajar 
peserta didik Kelas V MI DDI Baru Kec. Wonomuyo Kab. Polewali Mandar 
berada pada kategori tinggi dengan mean empiris sebesar 4,2203. Berdasarkan 
tabel 4.22 ditribusi frekuensi di atas, diperoleh bahwa motivasi belajar peserta 
tidak ada yang rendah, dan motivasi belajar peserta didik yang berkategori sedang, 
dengan persentase 7,7%, dan  motivasi belajar peserta didik dengan kategori 
tinggi, dengan persentase 92,3%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
motivasi belajar peserta didik kelas V MI DDI Baru Kec. Wonomuyo Kab. 
Polewali Mandar tergolong dalam kategori tinggi. 
3. Pengaruh Penggunakan Media Pembelajaran terhadap Motivasi 
Belajar Peserta Didik Kelas V MI DDI Baru Kec. Wonomulyo Kab. 
Polewali Mandar 
Dari hasil penelitian mengenai Pengaruh Kreativitas Guru dalam 
Menggunakan Media Pembelajaran terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas 
V MI DDI Baru Kec. Wonomulyo Kab. Polewali Mandar maka diketahui bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara keduanya. Ini dapat dilihat pada tabel 
Correlations dimana hubungan antara kreativitas guru dalam menggunakan media 
pembelajaran dengan motivasi belajar peserta didik sebesar 0,446 dengan tingkat 
signifikansi 0,000. Jadi ada hubungan yang positif antara pemberian tutor sebaya 
dengan kreativitas belajar peserta didik. Sedangkan berdasarkan tabel Model 
Summary diperoleh data besarnya pengaruh kreativitas guru dalam menggunakan 
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media pembelajaran dengan motivasi belajar peserta didik sebesar 0,199 atau 19,9 
%  sedangkan sisanya (81,1%) motivasi belajar peserta didik dipengaruhi oleh 
faktor lain selain kreativitas guru dalam menggunakan media pembelajaranp. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dianalisis, maka peneliti 
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
4. Kreativitas guru dalam menggunakan media pembelajaran kelas V MI 
DDI Baru Kec. Wonomulyo Kab. Polewali Mandar, berada pada kategori 
tinggi, hal ini disebabkan peserta didik Kelas V senang belajar dengan 
menggunakan media pembelajaran. 
5. Motivasi belajar peserta didik Kelas V MI DDI Baru Kec. Wonomulyo 
Kab. Polewali Mandar, berada pada kategori sedang hal ini disebabkan 
oleh kurangnya antusiasme peserta didik dalam belajar, percaya diri serta 
rasa ingin tahu yang kurang. 
6. Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana dengan bantuan SPSS 23.0 
diketahui bahwa kreativitas guru dalam menggunakan media pembelajaran 
berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan pada kesimpulan yang diperoleh, maka implikasi penelitian ini 
adalah: 
1. kreativitas guru dalam menggunakan media pembelajaran berada pada 
kriteria sedang. Karena  hasil penelitian menunjukkan frekuensi dari 39 
orang 29 orang berada pada kategori sedang.  
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2. Motivasi belajar peserta didik Kelas V MI DDI Baru Kec. Wonomulyo 
Kab. Polewali Mandar juga berada pada kategori sedang. Karena  hasil 
penelitian menunjukkan frekuensi dari 39 orang 31 orang berada pada 
kategori sedang. 
3. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa apabila kreativitas guru dalam 
menggunakan media pembelajaran ditingkatkan, maka motivasi belajar 
peserta didik akan meningkat. Karena itu, motivasi belajar peserta didik 
kelas V MI DDI Baru Kec. Wonomulyo Kab. Polewali Mandar dapat 
ditingkatkan  melalui kreativitas guru dalam menggunakan media 
pembelajaran.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
  
  
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
  
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Nama :………………………… 
Nis :……………………….. 
Kelas :……………………………. 
1. Apakah setiap mengajar guru menggunakan media pembelajaran yang 
bervariasi? 
o Ya 
o Tidak 
2. Apakah anda merasa senang bila guru menggukan media yang bervariasi 
dalam proses pembelajaran? 
o Ya 
o Tidak  
3. Guru menggunkan media yang bervariasi dalam proses belajar mengajar 
dapat mempertinggi hasil belajar anda? 
o Ya 
o Tidak  
4. Jenis Media yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar , apakah 
dapat mendorong anda belajar dengan mudah?  
o Ya  
o Tidak 
5. Apakah guru menggunakan media sesuai dengan materi pembelajaran? 
o Ya 
o Tidak 
6. Apakah media pembelajaran yang bervariasi memudahkan anda 
memahami isi pelajaran? 
o Ya 
o Tidak 
7. Saya lebih senang saat guru tidak menggunakan media dalam proses 
pembelajaran? 
o Ya 
o Tidak  
8. Penggunaan media bervariasi, apakah dapat memperjelas materi yang anda 
pelajari? 
o Ya 
o Tidak  
9. Apakah anda memperhatikan dengan baik saat guru menggunakan media 
bervariasi dalam proses belajar mengajar? 
o Ya 
o Tidak  
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